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Tafsir Ath-Thabari

PENGANTAR PENERBIT

Al Hamdulillahi Rabbil ‘Alamiin merupakan ungkapan yang tepat
untuk mengekspresikan rasa syukur kami kepada Allah Azza wa Jalla
_ atas rampungnya proses teljemah'dan pengeditan kitab tafsir Ath-Thabari
ini. Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada manusia pilihan dan
panutan umat, Muhammad SAW, keluarganya, para sahabatnya serta or-
ang-orang yang mengikuti jejak mereka.

Perkembangan buku-buku tafsir memang tidak sedahsyat perkembangan
buku-buku fikih yang dimiliki oleh setiap madzhab. Di Indonseia sendiri
ulama-ulama yang berkecimpung dalam ilmu ini masih terbilang langka,
sehingga karya-karya dalam bidang tafsir pun masih dapat dihitung oleh jari.
Dari sini kami berinisiatif untuk memberikan sumbangsih penerjemahan
kitab tafsir Jami’ Al Bayan an Ta ‘wil Ayi Al Qur an karya imam besar,
Ibnu Jarir Ath-Thabari, yang kami dedikasikan untuk masyakat muslim
Indonesia, agar kita dapat membaca dan memahami maksud dan tujuan
Firman Allah melalui buah pemikiran sang Imam besar ini.

~ Dalam edisi terjemah ini perfu diketahui oleh para pembaca, bahwa tidak
semua syair dalam kitab ini kami masukan dalam edisi terjemahnya, hal itu
kami lakukan untuk menyederhanakan penjelasan agar terfokus kepada
masalah penafsiran dan penakwilan ayat-ayat.

Akhimya, kami mengharapkan saran dan kritik dari berbagai pihak untuk
perbaikan dan kesempurnaan karya berharga ini. Kepada Allah jua kami
berharap, semoga upaya ini mendapatkan penilaian yang baik di sisi-Nya.
Amin

Jakarta, September 2007
Pustaka Azzam
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Tafsir Ath-Thabari

I 558D 588 SERIRD el SN G
“Apakah Tuhan memilih (mengutamakan) anak-anak
perempuan daripada anak laki-laki? Apakah yang terjadi
padamu? Bagaimana (caranya) kamu menetapkan? Maka
apakah kamu tidak memikirkan? Atau apakah kamu
mempunyai bukti yang nyata? Maka bawalah kitabmu jika
kamu memang orang-orang yang benar.”

(Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 153-157)

Allah berfirman untuk mengecam orang-orang musyrik Quraisy
yang mengatakan bahwa Allah memiliki anak perempuan, g\f:jf‘,’a.\;ﬁ
;\:{J\‘ J “dpakah Tuhan memilih (mengutamakan) anak-anak
perempuan  daripada anak laki-laki?”  Orang Arab apabila
memfungsikan kalimat tanya sebagai kalimat kecaman, terkadang
mencantumkan alif istifham, dan terkadang tidak. Sama seperti firman
Allah, t;fdf s Cvd 3 -K;:.} F.'\.'.;: “Kamu telah menghabiskan rezekimu
yang baik dalam kehidupan duniawimu (saja).” (Qs. Al Ahgqaaf [46]:
20) Lafazh ini bias didudukkan sebagai kalimat tanya, dan bisa tidak,
dan maknanya dalam dua kedudukan tersebut adalah sama. Apabila
firman Allah S2ff J6 ol GSY tidak difungsikan sebagai kalimat
tanya, maka huruf alif pada lafazh ik diberlakukan sebagai hamzah
washal yang dibaca kasrah. Namun apal;ila difungsikan sebagai kalimat
tanya, maka alif tersebut dibaca fathah dan diberlakukan sebagai
hamzah qath'’i. :

Sebagian ahli gira'at Madinah membacanya bukan sebagai
kalimat tanya dengan hamzah washal. :

.



Surah Ash-Shaaffaat

Para ahli gira'at Kufah dan Bashrah membacanya sebagai
kalimat tanya, dan huruf alifnya dibaca fathah untuk semua pola
gira'at. Qira’at inilah yang kami pilih, karena telah disepakati oleh
argumen para ahli giraat.

Takwil firman Allah: 578 SSX3 G (Apakah yang terjadi
padamu? Bagaimana [caranya] kamu menetapkan?)

Maksud ayat ini adalah, alangkah buruk ketetapan yang kalian
buat, wahai kaum, karena untuk Allah anak perempuan dan untuk
kalian anak laki-laki, sedangkan kalian tidak suka bila diri kalian
memperoleh anak perempuan. Mengapa kalian menisbatkan kepada-
Nya apa yang tidak kalian sukai bagi diri kalian?

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat
berikut ini: :
29749~ Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami
dari Qatadah, tentang firman Allah, Ce) it Je o3 AL
5_;:(2 RAYY] “Apakah Tuhan memilih (mengutamakan) anak-
anak perempuan daripada anak laki-laki? Apakah yang
terjadi padamu? Bagaimana (caranya) kamu menetapkan? " ia
berkata, “Maksudnya adalah, bagaimana mungkin Allah
menjadikan untuk kalian anak laki-laki dan anak perempuan
untuk Allah? Apa yang terjadi pada kalian? Bagaimana
caranya kalian menetapkan?”'

Takwil firman Allah: 5555 Sif (Maka apakah kamu tidak
memikirkan?) :

' Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2231).

—m




Tafsir Ath-Thabari

Maksud ayat ini adalah, apakah kalian tidak merenungkan
perkataan kalian sendiri, sehingga kalian mengetahui kesalahannya dan
berhenti mengucapkannya?

Takwil firman Allah: 2.2 56U S5 3 (drau apakah kamu
mempunyai bukti yang nyata?)

Maksud ayat ini adalah, apakah kalian memiliki argumen yang
kebenarannya dapat menjelaskan kepada orang yang mendengarnya
mengenai hakikat ucapan kalian tersebut? Hal itu dijelaskan dalam
riwayat-riwayat berikut ini: _

29750. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami
dari Qatadah, tentang firman Allah, 2.2 %0 £33 “drau
apakah kamu mempunyai bukti yang nyata”” ia berkata,
“Maksudnya adalah alasan yang jelas.™

29751. Muhammad bin Husain mencentakan kepadaku, ia berkata
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata:
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang
firman Allah, 22 G “Bukti yang nyata?” ia berkata,
“Arti lafazh 7y’ adalah argumen.”

Takwil firman Allah: 55135 (Maka bawalah kitabmu)

Maksudnya adalah, kemukakan argumen kalian dari Kitab yang
datang kepada kalian dari sisi Allah, bahwa ucapan kalian tersebut;

2 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2231) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al
Uyun (5/70).

3 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/91), tanpa menisbatkannya kepada
siapa pun.

0




Surah Ash-Shaaffaat

untuk Allah anak perempuan dan untuk kalian anak laki-laki, memang
benar adanya.

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli

takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-
riwayat berikut ini:

29752. Bisyr menceritakan kepada ‘kami, ia berkata: Yazid

29753.

 kitabmu,” ia berkata, “Maksudnya adalah, alasan kalian, (!

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami
dari Qatadah, tentang firman Allah, X556 “Maka bawalah

ﬁ
y 224

Sex% ‘Jika kamu memang orang-orang yang benar'.

Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: Ahmad
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah, £ 156
“Maka bawalah kitabmu,” ia berkata, “Maksudnya adalah,
masalah ini memang demikian adanya, yaitu bahwa untuk

~ Allah anak perempuan dan untuk kalian anak laki-laki.”

Takwil firman Allah: x5 ":(01 (Jika kamu memang orang-

orang yang benar)

Maksudnya adalah, jika kalian benar bahwa kalian memiliki

argumen tentang hal tersebut.

L
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4 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2231).
5 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/91).

.




Tafsir Ath-Thabari

“Dan mereka adakan (hubungan) nasab antara Allah dan
antara jin. Dan sesungguhnya jin mengetahui bahwa mereka
benar-benar akan diseret (ke neraka), Maha Suci Allah dari
apa yang mereka sifatkan, kecuali hamba-hamba Allah yang
dibersihkan dari (dosa).” (Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 158-160)

Maksudnya adalah, orang-orang musyrik itu mengadakan
hubungan nasab antara Allah dengan bangsa jin.

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maksud nasab
yang diberikan Allah, bahwa mereka mengadakannya untuk Allah.

Sebagian berpendapat bahwa musuh-musuh Allah itu
mengatakan bahwa Allah dan iblis bersaudara. Mereka yang
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini:

29754. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata:
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: ‘Pamanku
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman
Allah, t(::)AJj {,’Cjﬁ 25 “Dan mereka adakan (hubungan)
nasab antara Allah dan antara jin,” ia berkata, “Maksudnya
adalah, musuh-musuh Allah mendakwakan bahwa Allah SWT
dan iblis bersaudara.”

Ahli takwil lain berpendapat bahwa mereka berkata, “Para
malaikat adalah anak-anak perempuan Allah.”

Menurut para ahli takwil tersebﬁt, jin yang dimaksud adalah
malaikat. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-
riwayat berikut ini: :

6  Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2231) dari Qatadah, dan As-Suyuthi
dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/133) dari Qatadah.
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Surah Ash-Shaaffaat

29755.

29756.

Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata:
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami,
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata:
Warga menceritakan kepada kami, selurultmya dari Ibnu Abi
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, (33415525015
“Dan mereka adakan (hubungan) nasab antara Allah dan
antara jin,” ia berkata, “Maksudnya adalah, orang-orang Kafir
Quraisy berkata, ‘Para malaikat adalah anak-anak perempuan
Allah’. Abu Bakar lalu bertanya, ‘Siapa ibu mereka?’ Mereka
menjawab, ‘Anak-anak perempuan dari para bangsawan jin’.
Mereka mengira para malaikat diciptakan dari bahan yang
sama dengan penciptaan iblis.””

Amr bin Yahya bin Imran bin Ufrah menceritakan kepada

kami, ia berkata: Amr bin Sa'id Al Abah menceritakan kepada
kami dari Sa'id bin Abu Arubah, dari Qatadah, tentang firman

. Allah, Eﬁigjfﬁ.’jﬁ\ 25 “Dan mereka adakan (hubungan)

29757.

nasab antara Allah dan antara jin,” ia berkata, “Orang-orang
Yahudi berkata, ‘Sesungguhnya Allah menikah dengan jin,
lalu lahirlah malaikat’.” '

Qatadah berkata, “Maha Suci Allah. Allah menyucikan diri-
Nya‘”S

Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: Ahmad
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah, %) ror e
EL’,:.f» ,«'45 “Dan mereka adakan (hubungan) nasab antara Allah
dan antara jin,” ia berkata, “Arti lafazh ;'J)S adalah para

7 Mujahid dalam tafsir (hal. 571) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2231).
8 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/71) dan Ibnu Jauzi dalam Zad 4l
Masir (7/91). '
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Tafsir Ath-Thabari

malaikat. Mereka mengatakan bahwa para malaikat adalah
anak-anak perempuan Allah.”

29758. Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasan
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan
kepadackami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman
Allah, (520505 25105 “Dan mereka adakan (hubungan)
nasab antara Allah dan antara jin,” ia berkata, “Maksud
lafazh 2%4f adalah para malaikat.”"’

29759. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Jbnu Wahb
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang
firman Allah, €23 538 &5 X% U< “Dan mereka adakan
(hubungan) nasab antara Allah dan antara jin,” ia berkata,
“Mereka merekayasa kebohongan mengenai hubungan nasab
antara Allah dengan jin.”"'

Takwil firman Allah: 5,255 ".’,:\; Ll o2 3 (Dan
sesungguhnya jin mengetahui bahwa mereka benar-benar akan
diseret [ke neraka])

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maknanya.

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, para jin itu
mengetahui bahwa mereka akan dihadirkan untuk dihisab. Mereka yang
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini:

29760. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata:
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami,

9 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/70) dan Al Qurthubi dalam
Al Jami’ li Ahkam Al Qur"an (15/134).

19 Mujahid dalam tafsir (hal. 571), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2231), dan Al
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/71). '

i1 1 ihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/71) dari Hasan.
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Surah Ash-Shaaffaat

ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata:
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi

Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, <) &40 2 365
S9p%sed “Dan sesungguhnya jin mengetahui bahwa mereka
benar-benar akan diseret (ke neraka),” ia berkata,

“Sesungguhnya jin akan dihadirkan kepada hisab.”'?

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, orang-
orang yang mengucapkan perkataan ini akan diseret kepada siksa di
neraka. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat
berikut ini: '
29761. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata:
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata:
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang
firman Allah, &yh%s ~¢| “Bahwa mereka benar-benar akan
diseret (ke neraka),” ia berkata, “Orang-orang yang berkata
demikian akan diseret (disiksa).”"?

" Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah, mereka akan
diseret kepada adzab, karena seluruh ayat yang menyebutkan kata
“didatangkan” maksudnya adalah disiksa, maka demikian pula
maknanya di tempat ini.

Takwil firman Allah: 558 4 3525 (Maha Suci Allah dari
apa yang mereka sifatkan)

Allah berfirman untuk menyucikan diri-Nya dan membebaskan
diri-Nya dari hal-hal yang dinisbatkan orang-orang musyrik kepada-
Nya, kebohongan yang mereka rekayasa terhadap-Nya, dan hal-hal

2 Mujahid dalam tafsir (hal. 571) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2231).
13 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/66).
Sufyan Ats-Tsauri menyebutkannya dalam tafsirnya (hal. 255).

(W,



Tafsir Ath-Thabari

yang mereka sifatkan bagi-Nya, bahwa Allah memiliki anak perempuan
dan istri.

/0)‘ 4

Takwil firman Allah: S Ll l:g \ (Kecuali hamba-
hamba Allah yang dibersihkan dari [dosa])

[Maksudnya adalah, para jin itu tahu bahwa orang-orang yang
berkata, “Para malaikat adalah anak perempuan Allah,” akan diseret
kepada adzab, kecuali hamba-hamba Allah]' yang dibersihkan Allah
untuk menerima - rahmat-Nya dan diciptakan-Nya untuk memasuki
surga-Nya.

00
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“Maka sesungguhnya kamu dan apa-apa yang kamu sembah
itu, sekali-kali tidak dapat menyesatkan (seseorang) terhadap

Allah, kecuali orang-orang yang akan masuk neraka yang

menydla. Tiada seorang pun di antara kami (malaikat)
melainkan mempunyai kedudukan yang tertentu.”
(Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 161-164)

Allah berfirman, :(:1; “Maka sesungguhnya kamu,” wahai
orang-orang yang menyekutukan Allah, &X5G; “Dan apa-apa yang
kamu sembah itu.” Maksudnya yaitu bersama tuhan-tuhan dan berhala-
berhala yang kalian sembah.

4 Kalimat yang terdapat di antara tanda [] tidak tertera di dalam manuskrip, dan
kami mengutipnya dari naskah yang lain.

{1




Surah Ash-Shaaffaat

Takwil firman Allah: Gy «56 51U (Sekali-kali tidak dapat
menyesatkan [seseorang] terhadap Allah)

Maksud ayat ini adalah, dengan apa yang kalian sembah selam
Allah, kalian tidak bisa menyesatkan seorang pun. g::*‘-j JS A 5y
“Kecuali orang-orang yang akan masuk neraka yang menyala,” yaitu
seseorang yang telah ada dalam pengetahuan-Ku akan masuk ke neraka
yang menyala.

Sebuah pendapat mengatakan bahwa arti lafazh £l “padanya”
dalam firman Allah, &idade S 23T adalah 4 “dengannya”.

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-
riwayat berikut ini:

29762. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu  Shalih
 menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah
menceritakan kepadaku dan Ali, dari Ibnu Abbas tentang
fiman Allah, 5uk &6 T Q) W5 G K “Maka
sesungguhnya kamu dan apa-apa yang kamu sembah itu,
sekali-kali tidak dapat menyesatkan (seseorang) terhadap
Allah,” ia berkata, “Maksudnya adalah, kalian tidak bisa
menyesatkan, dan Aku tidak menyesatkan seseorang di antara
kalian kecuali orang yang telah Aku tetapkan masuk neraka

yang menyala.”"

29763. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata:
Ayahku menceritakan kepada ‘kami, ia berkata: Pamanku
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman
Allah, Sk «o het| L.@ Qa2 G ﬂ.b “Maka sesungguhnya
kamu dan,apa-apa, yang kamu sembah itu, sekali-kali tidak

15 [bnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2232) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al
Uyun (5/72).
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dapat menyesatkan (seseorang) terhadap Allah,” ia berkata,
“Maksudnya adalah, kalian tidak bisa menggoda seseorang
untuk menyembah berhala-berhala kalian, kecuali orang yang
telah ditetapkan akan masuk neraka yang menyala.”"®

29764. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata:
Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami dari Khalid, ia
berkata: Aku bertanya kepada Hasan tentang firman Allah, ;&
ol Y o 5 ) @) Sk 4 “Sekalivkali tidak dapat
menyesatkan (seseorang) terhadap Allah, kecuali orang-orang
yang akan masuk neraka yang menyala.” Ia lalu menjawab,
“Maksudnya adalah, kecuali orang yang ditetapkan Allah akan
masuk neraka yang menyala.”"’

29765. Ali bin Sahl menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid bin
Abu Zarqa menceritakan kepada kami dari Hammad bin
Salamah, dari Humaid, ia berkata: Aku bertanya kepada Hasan
tentang firman Allah, -d1JI> 355 S Gxishy 4 S22 “Sekali-
kali tidak dapat menyesatkan (seseorang) terhadap Allah,
kecuali orang-orang yang akan masuk neraka yang menyala.”
Ia lalu berkata, “Maksudnya adalah, kalian tidak bisa
menyesatkan kecuali orang yang telah ada dalam pengetahuan
Allah akan masuk neraka yang menyala.”"®

22773. [Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata:
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, tentang
firman Allah, ol Jo 34 53| G Gusdhy e 22 “Sekali-hali
tidak dapat menyesatkan (seseorang) terhadap Allah, kecuali

Ibid.

Tbnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/489), Abu Ja'far An-Nahhas
dalam Ma’ani Al Qur'an (6/67), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur
(7/134). :
Ibid.
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29766.

29767.

29768.

orang-orang yang akan masuk neraka yang menyala,"’ ia
berkata, “Maksudnya adalah, kecuali orang yang telah
ditakdirkan masuk neraka yang menyala].”"’

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub
menceritakan kepadaku dari Ja’far, dari sepuluh orang yang
menemui Umar bin Abdul Aziz, dan mereka semua berbicara.
Umar bin Abdul Aziz lalu berbicara sesuatu, sehingga kami
mengira ia berbicara sesuatu untuk menolak pendapat kami.

Lalu ia berkata kepada kami, “Apakah kalian mengetahui

penafsiran ayat, JU 5 5+ 9] (@ Gath o L) LAEG S
&:i‘ ‘Maka sesungguhnya kamu dan apa-apa yang kamu .
sembah itu, sekali-kali tidak dapat menyesatkan (seseorang)
terhadap Allah, kecuali orang-orang yang akan masuk neraka
yang menyala’?” Ia berkata, “Sesungguhnya kalian dan tuhan-
tuhan yang kalian sembah itu bukanlah yang menyesatkan
kami, kecuali terhadap orang yang Aku (Allah) tetapkan
masuk neraka yang menyala.”

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, tentang
firman Allah, V;J.J .J\:o_;‘b ,;’;Y{; “Kecuali orang-orang yang
akan masuk neraka yang menyala,” ia berkata, “Maksudnya
adalah, kalian tidak bisa menyesatkan kecuali orang yang telah
ditetapkan masuk neraka yang menyala.”*'

Bisyr mencéritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami

19 Kalimat yang terdapat di antara tanda [] tidak tertera di dalam manuskrip, dan
kami mengutipnya dari naskah yang lain. )
Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur an (6/67) dan As-Suyuthi dalam
Ad-Durr Al Mantsur (7/134), menisbatkannya kepada Abd bin Humaid.

2 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/134), menisbatkannya kepada Abd

" bin Humaid.

2t Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur'an (6/67).
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29769.

29770.

Tafsir Ath-Thabari

dari Qatadah, tentang firman Allah, Sals G ,‘(.’E “Maka
sesungguhnya kamu dan apa-apa yang kamu sembah itu.”
Hingga ayat, ﬁz.ii J> “Orang-orang yang akan masuk
neraka yang menyala.” la berkata, “Maksudnya adalah,
tidaklah kalian menyesatkan seorang pun di antara hamba-
hamba-Ku dengan kebatilan kalian ini, kecuali orang yang
setia kepada kalian dengah melakukan perbuatan penghuni
neraka.”?

Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata:
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata:
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang
firman Allah, - &k «4 S5 “Sekali-kali kalian tidak dapat
menyesatkan (seseorang) terhadap Allah,” ia berkata, “Arti
lafazh Syihs adalah menyesatkan. 6..,.17 IS 5a 5:&1 ‘Kecuali
orang-orang yang akan masuk neraka yang menyala’.
Maksudnya adalah, kecuali orang yang ditetapkan Allah akan
masuk neraka yang menyala.””

Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar
Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabari kami, ia berkata: Aku

" mendengar Adh-Dhahhak berkomentar tentang firman Allah,

.

[ed S 52 5L ) Gy #6 AT “Sekali-kali tidak dapat
menyesatkan (seseorang) terhadap Allah, kecuali orang-orang
yang akan masuk neraka yang menyala.”T* Ia berkata,
“Maksudnya adalah, kalian tidak bisa menyesatkan seseorang
dengan tuhan-tuhan kalian, kecuali orang yang telah

2 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/106).

B Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/92), tanpa menisbatkannya kepada
siapa pun.

2 Kalimat yang terdapat di antara tanda [] tidak tertera di dalam manuskrip, dan
kami mengutipnya dari naskah yang lain.

)
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29771.

ditetapkan sengsara dan orang yang telah ditetapkan masuk
neraka yang menyala.”?

Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb
mengabari kami, ia berkata: Tbnu Zaid berkomentar tentang
firman Allsh, o205 35I| @ bty e HUEQ) SAEGEY
@ “Maka sesungguhnya kamu dan apa-apa yang kamu
sembah itu, sekali-kali tidak dapat menyesatkan (seseorang)
terhadap Allah, kecuali orang-orang yang akan masuk neraka
yang menyala,” [ia berkata, “Kalian tidak bisa menyesatkan
seseorang dengan apa yang kalian sembah, kecuali orang yang
telah ditetapkan Allah akan masuk neraka yang menyala].*®
Maksudnya adalah, kecuali orang yang ditetapkan termasuk
penghuni neraka.””

Sebuah pendapat mengatakan bahwa lafazh &yid terambil dari

lafazh i — 33, dan ini merupakan dialek Hijaz. Sedangkan penduduk
Najed menyebut /i — ;3. '

Hasan membacanya f-;vc“ Jo B o Y1 dengan rafa’

(dhammah) pada lafazh :J\Zo, meskipun maksudnya adalah jamak,
sebagaimana syair berikut ini:

2 |[ihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/92), tanpa menisbatkannya kepada
siapa pun.

% Kalimat yang terdapat di antara tanda [] tidak tertera di dalam manuskrip, dan
kami mengutipnya dari naskah yang lain.

2 Mayoritas ahli gira at membacanya 9'—51")\" dengan kasrah pada huruf lam.
Hasan bin Abu Hasan membacanya Faa-“ :J\Zo dengan dhammah pada huruf

lam.

Ada perbedaan pendapat di antara para ahli nahwu mengenai maknanya, dan
yang terkuat adalah, ia berasal dari lafazh O'§le, lalu huruf nun dihilangkan

karena menjadi mudhaf ilaih, lalu huruf wau dihilangkan karena berada di akhir .
kalimat. Dalam hal ini, lafazh jamak disebut sesudah lafazh tunggal.
Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/489). -

)




“Manakala Hatim anak pamanku ada, maka sesungguhnya kami
memuliakan orang yang berbicara seluruhnya. "

Di sini penyair menyebut \-,w-f tetapi sebelumnya tidak
 menyebut 'S dalam bentuk jamak. Seperti pertanyaan terhadap
seseorang, U y‘ ‘s o» “siapa dia saudaramu-saudaramu”. Lafazh »
yang berbentuk tunggal ditujukan kepada nama yang tidak dikenal, lalu
informasinya disebut dalam bentuk jamak. Ini merupakan satu hukum
gramatika yang dibolehkan, meskipun hukum yang lain itu lebih fasih.
Sementara itu, jika yang dimaksud adalah tunggal, maka itu merupa.kan
kekehruan gramatika menurut ahli bahasa Arab, karena lafazh ) 14
,_,0\3 'y keliru secara gramatika (seharusnya f‘ ), kecuali ada riwayat dari
sebaglan masyarakat Arab mengenai bacaan yang terbalik, seperti (%
;‘)L-J\ tetapi saya tidak mendengar ucapan demikian dari masyarakat
Arab.

Takwil firman Allah: r;ﬂiflz ,':\N'\'l’:. 3 (Tiada seorang pun di
antara kami [malaikat] melainkan mempunyai kedudukan yang
tertentu)

Ini merupakan berita dari Allah mengenai ucapan para malaikat,
“Tiada satu pun di antara kami, segenap malaikat, melainkan
mempunyai kedudukan tertentu di langit.”

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemnyataan para ahli
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-
riwayat berikut ini:

% Bait ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma‘ani Al Qur'an (2/395) tanpa
menyebut sumbemnya.
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29772. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata:
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata:
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang
firman Allah, ¢ A ,‘Jy‘ﬁ; 3 “Tiada seorang pun di antara
kami (malaikat) melainkan. mempunyai kedudukan yang
tertentu,” ia berkata, “Mereka adalah para malaikat.””

29773. [Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Asbath
menceritakan kepada kami dari’ As-Suddi, tentang firman
Allah, f_;lli (G .‘AN’['C; \; “Tiada seorang pun di antara kami
(malaikat) melainkan mempunyai kedudukan yang tertentu, ”

ia berkata, “Mereka adalah para malaikat.”]*°

29774. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang
firman Allah, ¢ o fG ,:N‘\:C, \3 “Tiada seorang pun di antara
kami (malaikat) melainkan mempunyai kedudukan yang
tertentu,” ia berkata, “Mereka adalah para malaikat.”™!

29775. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar
Abu Mu’ad_z berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabari kami, ia
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkomentar tentang

firman Allah, 54250 5 €5 Salal 5 3 “Dan
sesungguhnya kami  benar-benar bershaf-shaf (dalam
menunaikan perintah Allah). Dan sesungguhnya kami benar-

benar bertasbih (kepada Allah).” Masruq bin Ajda

2 | ihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/92, 93), tanpa menisbatkannya kepada
siapa pun, dan As-Suyuthi dalam Ad-Dwrr Al Mantsur (7/135) dari Ibnu Abbas
dan Sa'id bin Jubair, ia menisbatkannya kepada Abd bin Humaid.

3 Kalimat yang terdapat di antara tanda [] tidak tertera di dalam manuskrip, dan
kami mengutipnya dari naskah yang lain.

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/92, 93), tanpa menisbatkannya kepada siapa

pun.
3! [bnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/92, 93), tanpa menisbatkannya kepada siapa

pun, dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/135) dari Tbnu Abbas dan
Sa'id bin Jubair, ia menisbatkannya kepada Abd bin Humaid.
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meriwayatkan dari Aisyah, ia berkata: Nabi SAW bersabda,
“Tidak ada tempat setelapak kaki di langit dunia melainkan
padanya ada malaikat yang sedang sujud atau berdiri.” Ttulah
maksud firman Allah, (@ 55120 538 B @ p £ AN\ B 5
5205385 “Tiada seorang pun di antara kami (malaikat)
melainkan mempunyai kedudukan yang ftertentu. Dan
sesungguhnya kami benar-benar bershaf-shaf (dalam
menunaikan perintah Allah). Dan sesungguhnya kami benar-

benar bertasbih (kepada Allah). "

29776. Musa bin Ishaq Al Kinani yang dikenal dengan Ibnu Qawwas
" menceritakan kepadaku, ia berkata: Yahya bin Isa Ar-Ramli
menceritakan kepada kami dari A’masy, dari Abu Yahya, dari
Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Seandainya setitik dari
pohon zagqum Neraka Jahanam diturunkan ke dunia, maka
rusaklah sumber kehidupan manusia, dan sesungguhnya api
kalian itu bersumber dari api Neraka Jahanam. »33

29777. Musa bin Ishaq mencentakan kepada kami, Yahya bm Isa
menceritakan kepada kami dari A’masy, dari Zaid bin Wahb,
ia ‘berkata: Abdullah bin Mas'ud berkata, “Sesungguhnya

* ketika api kalian ini diturunkan, ia direndam di dalam laut
sebanyak dua kali. Seandainya tidak, maka kalian tidak bisa
memanfaatkannya.”

000

Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/307) dan Al

Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkkam Al Qur'an (15/137).

Disebutkan pula oleh Abdurrazzaq dalam A/ Mushannaf (9/440, no. 17934).

Ibnu Abi Syaibah dalam A/ Mushannaf (1/52, no. 34144).

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/132), menisbatkannya kepada Al
. Baihaqi dalam Al Ba’ts wa An-Nusyur.

{7




SurahAsh—Shdaffaat
2%z s ASccos R D R WP TSP
I SR @il @) Shlan it

QB P A QYRR LA
“Dan sesungguhnya kami benar-benar bershaf-shaf (dalam
menunaikan perintah Allah). Dan sesungguhnya kami
benar-benar bertasbih (kepada Allah). Sesungguhnya mereka
benar-benar akan berkata, ‘Kalau sekiranya di sisi kami ada
sebuah kitab dari (kitab-kitab yang diturunkan) kepada
orang-orang dahulu, benar-benar kami akan jadi hamba
Allah yang dibersihkan (dari dosa)’.”
(Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 165-169)

Allah berfirman untuk mengabarkan perkataan malaikat-

malaikat-Nya, S;T.iﬁ 53 B3 “Dan sesungguhnya kami benar-benar
bershaf-shaf,” di hadapan Allah untuk beribadah kepada-Nya. ‘s &
o2 “Dan sesungguhnya kami benar-benar bertasbih,” kepada

Allah. Maksudnya, mereka mengerjakan shalat kepada Allah.

Penakwilan kami ini sejalan dengan arsar dari Rasulullah SAW
dan sejalan dengan pendapat para ahli takwil. Mereka yang berpendapat
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini:

29778. Muhammad bin Ali bin Hasan bin Syafiq Al Marwazi
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Mu’adz Fadhl bin
Khalid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid bin
Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku
mendengar Adh-Dhahhak bin Muzahim berkomentar tentang
firman Allah, $4:200 555 5 ) 8580 53 €5 “Dan
sesungguhnya kami benar-benar bershaf-shaf (dalam
menunaikan perintah Allah). Dan sesungguhnya kami benar-
benar bertasbih (kepada Allah).” Masrug bin  Ajda
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meriwayatkan dari Aisyah, ia berkata: Nabi SAW bersabda,
“Tidak ada tempat setelapak kaki di langit dunia melainkan
padanya ada malaikat yang sedang sujud atau berdiri.” Ttulah
maksud firman Allah, ) 55U21 54 65 @) £ 6 AN B 5
S5 ""'T:}bl” l:;; “Tiada seorang pun di antara kami (malaikat)
melamkan mempunyai  kedudukan yang tertentu. Dan
sesungguhnya - kami  benar-benar bershaf-shaf (dalam
" menunaikan perintah Allah). Dan sesungguhnya kami benar-
benar bertasbih (kepada Allah). >

29779. Abu Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu
Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari A’masy, dari
Muslim, dari Masruq, ia berkata: Abdullah berkata,
“Sesungguhnya di antara langit-langit ada satu langit, yang
tidak ada tempat sejengkal pun padanya melainkan ada dahi
satu malaikat atau kakinya dalam keadaan berdiri.”

Ia kemudian membaca ayat, Sl [ l:;_, . ojL./Aﬁ iy
“Dan sesungguhnya kami benar-benar bershaf-shaf (dalam

menunaikan perintah Allah). Dan sesungguhnya kami benar-
benar bertasbih (kepada Allah).

29780. Tbnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata:
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan
menceritakan kepada kami dari A’masy, dari Abu Dhuha, dari
Masruq, dari Abdullah, ia berkata, “Sesungguhnya di antara
langit-langit ada satu langit yang tidak ada tempat sejengkal
pun padanya melainkan ada malaikat yang sedang sujud, atau
kakinya dalam keadaan berdiri.”

35 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2232).
3% Al Baihagi dalam Syu’ab Al Iman (1/178, no. 159) dan Ibnu Abi Hatim dalam
tafsir (8/2232).
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29781.

29782.

o2 pors

Ia kemudian membaca ayat, 5521 523 63 @ SR 5 G5
“Dan sesungguhnya kami benar-benar bershaf-shaf (dalam
menunaikan perintah Allah). Dan sesungguhnya kami benar-
benar bertasbih (kepada Allah). ™

Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu
Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Jariri
mengabari kami dari Abu Nadhrah, ia berkata: Apabila iqgamat
telah dikumandangkan, Umar menghadap kepada jam dan
berkata, “Wahai jamaah, luruskan shaf kalian, sesungguhnya
Allah ingin agar kalian mengikuti petunjuk malaikat. =5 Cj3
S i l:;;@ 5:31‘.17 ‘Dan sesungguhnya kami benar-benar
bershaf-shaf (dalam menunaikan perintah Allah). Dan
sesungguhnya kami benar-benar bertasbih (kepada Allah)’.
Luruskan barisan kalian. Engkau lebih maju, wahai fulan, dan
engkau lebih ke belakang, wahai Muhammad’. Apabila
mereka telah lurus, maka Umar maju dan bertakbir.”**

--Musa bin Abdurrahman menceritakan kepadaku, Abu Usamah
- menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Jariri Sa'id bin lyas

Abu Mas'ud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Nadhrah
menceritakan kepadaku, ia berkata: Umar bin Khaththab,
apabila telah dikumandangkan igamat, maka ia menghadap
kepada jamaah dan berkata, “Luruskan barisan Kkalian,
sesungguhnya Allah ingin kalian mengikuti para malaikat.”
Umar lalu membaca ayat, 3213 E;;@ SR G “Dan
sesungguhnya kami benar-benar bershaf-shaf (dalam
menunaikan perintah Allah). Dan sesungguhnya kami benar-

7 Ibid

®  Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2232), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun
(5/72), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/137), menisbatkannya
kepada Ibnu Mardawaih.
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29783.

29784.

29785.

benar bertasbih (kepada Allah).” Abu Nadhrah lalu
menyebutkan riwayat serupa.”

Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata:
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan
kepada kami dari ayahnya, dari Jbnu Abbas, tentang firman
Allah, 55080 553 B3 “Dan sesungguhnya kami benar-benar

‘bershaf-shaf (dalam menunaikan perintah Allah),” ia berkata,

2 Sers

“Maksudnya adalah para malaikat. 4230 250 G5 ‘Dan
sesungguhnya kami benar-benar bertasbih (kepada Allah)’.
Para malaikat itu berbaris untuk bertasbih kepada Allah
SWT.0

Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata:
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami,
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, iaberkata:
Warga menceritakan kepada kami, seluruhn}'a dari Ibnu Abi
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 50282365 “Dan
sesungguhnya kami benar-benar bershaf-shaf (dalam

" menunaikan perintah Allah),” ia berkata, “Maksudnya adalah

para malaikat.”*'

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata:
Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hilal
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah,
S}m\:,;j 85 “Dan sesungguhnya kami benar-benar bershaf-

% Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Quran (15/138).

4 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/135), menisbatkannya kepada Abd
bin Humaid.

4 Mujahid dalam tafsir (hal. 571) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma’ani Al
Qur"an (6/68).
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29786.

29787.

29788.

shaf (dalam menunaikan perintah Allah),” ia berkata,
“Maksudnya adalah para malaikat.™?

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, Sa'id menceri)takan kepada kami
dari Qatadah, tentang firman Allah, &aUai 53 G5 “Dan
sesungguhnya kami benar-benar bershaf-shaf (dalam
menunaikan perintah Allah),” ia berkata, “Maksudnya adalah

 shaf-shaf di langit. 542201 ;5 65 Dan sesungguhnya kami

benar-benar bertasbih (kepada Allah)’. Maksudnya adalah,
mereka shalat. Ini merupakan ucapan para malaikat yang
memuji kedudukan mereka dalam ibadah.™*

Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata:
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata:
Asbath menceri}akan kepada kami dari As-Suddi, tentang
firman Allah, AU 536); “Dan sesungguhnya kami benar-
benar bershaf-shaf (dalam menunaikan perintah Allah),” ia

-berkata, “Maksudnya adalah untuk shalat.”**

Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata:
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata:
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dari
Abdullah, ia berkata, “Sesungguhnya di langit tidak ada
tempat sejengkal pun melainkan ada dahi satu malaikat, atau
kakinya dalam keadaan sujud, atau berdiri, atau ruku.”

T4 pors o Aersr T

Ia kemudian membaca ayat, a2 (5 € @ Bjﬁﬁ 365
“Dan sesungguhnya kami benar-benar bershaf-shaf (dalam

‘2 lbnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2233) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir
(7/93).

S Ibid

“  Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/93).
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menunaikan perintah Allah). Dan sesungguhnya kami benar-
benar bertasbih (kepada Allah). ¥

29789. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb
mengabari kami, ia berkata: Tbnu Zaid berkomentar tentang
firman Allah, u_;L..!T:,;ﬁ €5 “Dan sesungguhnya kami benar-
benar bershaf-shaf (dalam menunaikan perintah Allah),” ia
berkata, “Maksudnya adalah para malaikat.”*

Takwil firman Allah: f,g& 515 6 5 & S5
(Sesungguhnya mereka benar-benar akan berkata, “Kalau sektranya
di sisi kami ada sebuah kitab dari [kitab-kitab yang diturunkan]
kepada orang-orang dahulu)

Maksud ayat ini adalah, orang-orang musyrik Quraisy berkata
sebelum Muhammad SAW diutus sebagai nabi kepada mereka, WA
u\! JY\U, f ‘Kalau sekiranya di sisi kami ada sebuah kitab dari (kitab-
kitab yang diturunkan) kepada orang-orang dahulu,” yaitu kitab yang
diturunkan dari langit, seperti Taurat dan Injil, atau seorang nabi seperti
nabi yang datang kepada umat Yahudi dan Nasrani, Suaaif & &
“Benar-benar kami akan jadi hamba Allah yang dibersihkan (dari
dosa),” yang didedikasikan Allah untuk beribadah kepada-Nya dan

dipilih-Nya untuk masuk surga-Nya.

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-
riwayat berikut ini:

% HR. Abdurrazzaq dalam A4/ Mushannaf (9/440, no. 17934), Ibnu Hajar dalam
Fath Al Bari (6/307), dan Al Qurthubi dalam A/ Jami’ li Ahkam Al Qur'an
(15/137).

4 | ihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2233) dari Qatadah, dan Abu Ja'far An-
Nahhas dalam Ma’ani Al Qur an (6/68) dari Mujahid serta Qatadah.
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29790.

29791.

o

29792.

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami
dari Qatadah, tentang firman Allah, 62 ) Sk
R P L S153 “Sesungguhnya mereka benar-
benar akan berkata, ‘Kalau sekiranya di sisi kami ada sebuah
kitab dari (kitab-kitab yang diturunkan) kepada orang-orang
dahulu, benar-benar kami akan jadi hamba Allah yang
dibersihkan (dari dosa),” ia berkata, “Umat ini berkata
demikian sebelum Muhammad SAW diutus menjadi nabi,
‘Seandainya kami punya kitab yang diberikan kepada orang-
orang dahulu, maka kami pasti menjadi hamba-hamba Allah
yang dibersihkan dari dosa’. Tetapi, ketika Muhammad SAW
datang kepada mereka, mereka justru mengingkarinya. Oleh
karena itu, kelak mereka akan mengetahui.”"’

Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata:
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata:
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang
firman Allah, ;43805355 “Sebuah kitab dari (kitab-kitab yang
diturunkan) kepada orang-orang dahulu,” ia berkata, “Orang-
orang musyrik Arab berkata, ‘Seandainya kami memiliki
sebuah kitab di antara kitab-kitab yang diberikan orang-orang
dahulu, atau kami memperoleh pengetahuan seperti
pengetahuan orang-orang dahulu’. Allah lalu berfirman,
“Muhammad telah datang kepada kalian membawa hal
tersebut.”*

Yunus menceritakan kepadaku, fa berkata: Ibnu Wahb
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, “Pembicaraan

7 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2233) dan Ibnu Athiyah dalam 4/ Muharrar Al
Wajiz (4/489). :

4% Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/93), tanpa menisbatkannya kepada
siapa pun. Al Baghawi dalam Ma alim At-Tanzil (4/45).
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dalam ayat ini kembah kepada orang-orang dahulu yang
musyrik, ,_,_J},Yf 3 6ke 2y @ Syt (5€0)3 ‘Sesungguhnya
mereka benar-benar akan berkata, “Kalau sekiranya di sisi
kami ada sebuah kitab dari (kitab-kitab yang diturunkan)
kepada orang-orang dahulu."*

29793. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar
Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabari kami, ia
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkomentar tentang
fiman Allah, 0531 55 155 €k 3 J @ &40 G o
“Sesungguhnya mereka benar-benar akan berkata ‘Kalau
sekiranya di sisi kami ada sebuah kitab dari (kitab-kitab yang
diturunkan) kepada orang-orang dahulu’. Ini merupakan
perkataan orang-orang musyrik Makkah. Ketika mereka
menerima kitab dan pengetahuan seperti yang diberikan orang-
orang dahulu, mereka justru mengingkarinya. Och karena itu,
mereka akan mengetahui akibatnya.”*

L

’//

2 ')'|@3¢3JJ|L;LJL.-( M)@ 5}1353’—33’5
@A AL ) b

“Tetapi mereka mengingkarinya (Al Qur " an); maka kelak
mereka akan mengetahui (akibat keingkarannya itu). Dan
sesungguhnya telah tetap janji Kami kepada hamba-hamba
Kami yang menjadi rasul, (yaitu) sesungguhnya mereka
itulah yang pasti mendapat pertolongan. Dan sesungguhnya

4 Kami tidak menemukannya dalam rujukan-rujukan yang kami miliki.
% Ibnu Athiyah dalam 4! Muharrar Al Wajiz (4/489).
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" tentara Kami itulah yang pasti menang.”
(Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 170-173)

Maksud ayat ini adalah, ketika datang kepada mereka kitab dari

sisi Allah, mereka justru mengingkarinya, yaitu dengan mengingkari
Muhammad SAW serta wahyu dan kitab yang dibawa oleh beliau
kepada mereka dari sisi Allah. Oleh karena itu, kelak mereka akan
mengetahui ketika mereka kembali kepada-Ku, tentang adzab bagi
mereka lantaran kekafiran mereka.

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli

takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-
-riwayat berikut ini:

29794, Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata:

29795.

Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan

_kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman

Allah, G2l 61 3 BT @) W5 5 e 85 “Kalau
seklranya di sisi kami ada sebuah kitab dari (kitab-kitab yang
diturunkan) kepada orang-orang dahulu, benar-benar kami
akan jadi hamba Allah yang dibersihkan (dari dosa),” ia
berkata, “Maksudnya adalah, ketika orang-orang musyrik
Makkah menerima kitab dan pengetahuan seperti yang
diberikan kepada orang-orang dahulu, maka mereka
mengingkari kitab tersebut. 5,15 G523 ‘Maka kelak mereka
akan mengetahuz (akibat keingkarannya itu)’. "'

[Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku ia berkata:
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata:
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang

51 Lihat Ibnu Athiyah dalam 4! Miiharrar Al Wajiz (4/489) dan Al Qurthubi dalam
Al Jami’ li Ahkam Al Qur 'an (15/139).
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firman  Allah, Sgds oy a fj:(’. “Tetapi mereka
mengingkarinya (Al Qur ‘an), maka kelak mereka akan
mengetahui (akibat keingkarannya itu),”]? ia berkata,
“Muhammad telah datang kepada kalian dengan membawa
kitab, lalu mereka mengingkari Al Qur'an dan apa yang
dibawa oleh Muhammad SAW itu.”*

Takwil firman Allah: 2 27 ) Gl GO GF el 566
' @' 8339l (Dan sesungguhnya telah tetap janji Kami kepada
hamba-hamba Kami yang menjadi rasul, [yaitu] sesungguhnya
mereka itulah yang pasti mendapat pertolongan)

Maksud ayat ini adalah, telah ada ketetapan dari Kami bagi
rasul-rasul Kami.

Firman-Nya, &s) ";‘1",‘,'.1 “Sesungguhnya mereka itulah yang
pasti mendapat pertolongan,” maksudnya adalah, telah ada ketetapan
dan keputusan dari Kami dalam Ummul Kitab, yaitu bahwa mereka
akan memperoleh pertolongan dan kemenangan dengan argumen-
argumen, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini:

29796. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
 menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami
dari Qatadah, tentang firman Allah, Gy A7 B0y B¥ 2l XGf;
“Dan sesungguhnya telah tetap janji Kami kepada hamba-
hamba Kami yang menjadi rasul.” Hingga firman Allah, ".{1
5S4l “Dan sesungguhnya tentara Kami itulah yang pasti

Cd
A A \

Kalimat yang terdapat di antara tanda {] tidak tertera di dalam manuskrip, dan
kami mengutipnya dari naskah yang lain.

Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/489) dan Al Qurthubi dalam
Al Jami’ li Ahkam Al Qur an (15/139).

'
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menang. " a berkata, “Ketetapan ini telah ada dari Allah untuk
mereka, yaitu untuk menolong mereka.”*

29797. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata:
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata:
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang
firman Allah, @) 453,50 24 27 () G421 B0 (R EEZ 205
“Dan sesungguhnya telah tetap janji Kami kepada hamba-
hamba Kami yang menjadi rasul, (yaitu) sesungguhnya
mereka itulah yang pasti mendapat pertolongan,” ia berkata,
“Maksudnya adalah, dengan argumen-argumen.”* . -

Sebagian ahli bahasa Arab menakwili ayat, GG L:
ap_;‘.lf “Dan sesungguhnya telah tetap janji Kami kepada hamba-
hamba Kami yang menjadi rasul,” dengan makna kebahagiaan.

Abdullah membacanya u,l:»:;.ll b:\d A GOV AORRF ),56 lafazh
o menggantikan J, seolah-olah makna kalimat ini adalah, telah
dltetapkan atas meréka dan bagi mereka. Sama seperti lafazh adls ‘,lﬁ
Otk dain oGl dJ.- ) “di dalam kerajaan Sulaiman”, sebab keduanya
memiliki arti yang sama.

J” ozrr *2%,

¢ i s

‘Takwil firman Allah: 52155 24 €22 &5 (Dan sesungguhnya
tentara Kami itulah yang pasti menang)

Maksud ayat ini adalah, dan sesungguhnya bala tentara Kami
dan orang-orang yang loyal kepada Kami itulah yang menang, untuk
mereka kemenangan dan kesuksesan terhadap orang-orang yang kufur
-terhadap Kami dan menentang Kami.

200

*  Tbou Abi Hatim dalam tafsir (8/2233).
% Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2233) dari Qatadah.
% Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur an (2/395).
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QAL O Bcve AR e e 358
@;,_gu\ PLLAB 0TS \3\;
“Maka berpalinglah kamu (Muhammad) dari mereka
sampai suatu ketika. Dan lihatlah mereka, maka kelak
mereka akan melihat (adzab itu). Maka apakah mereka
" meminta supaya siksa Kami disegerakan? Maka apabila
siksaan itu turun di halaman mereka, maka amat buruklah
pagi hari yang dialami oleh orang-orang yang diperingatkan
tu.” (Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 174-177)

%orr

Maksud ayat, . i &= ‘;’;.2 Jys “Maka berpalinglah kamu
(Muhammad) dari mereka sampai suatu ketika,” yaitu, berpahnglah
dari mereka hingga batas waktu tertentu.

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maksud lafazh e
Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah sampai mati.
. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini:

29798. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami
dari Qatadah, tentang firman Allah, o &5 55 35 “Maka
berpalinglah kamu (Muhammad) dari mereka sampai suatu

ketika, ” ia berkata, “Maksudnya adalah sampai mati.” &

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, hingga
Perang Badar. Mereka yang berpgndapat demikian menyebutkan
riwayat berikut ini: ’

57 Jbnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2233).
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29799. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata:
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata:
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang
firman Allah, g 5= % 35 “Maka berpalinglah kamu
(Muhammad) dari mereka sampai suatu ketika,” ia berkata,
“Maksudnya adalah sampai Perang Badar.”**

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, hingga

Hari Kiamat. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat

berikut ini:

29800. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang
firman Allah, e &5 ore 35 “Maka berpalinglah kamu
(Muhammad) darl mereka sampai suatu ketika,” ia berkata,

“Maksudnya adalah, hingga Hari Kiamat.”*

Pendapat yang dikemukakan As-Suddi ini lebih mendekati
indikasi tekstual ayat, karena Allah mengancam mereka dengan adzab
yang méreka minta agar dipercepat. Allah lalu berfirman, C5
Sleiily “Maka apakah mereka meminta supaya siksa Kami
disegerakan?” Allah memerintahkan Nabi-Nya untuk berpaling dari
mereka sampai tiba waktunya. Jadi, takwil ayat ini adalah, maka
berpalinglah dari mereka, wahai Muhammad, hingga waktu datangnya

adzab Kami kepada mereka.

Takwil firman Allah: 55,2255 ri,.. Y, (Dan lihatlah mereka,
maka kelak mereka akan melihat [adzab itu])

% Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2233) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al
Uyun (5/73).

% Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2234), Al Mawardi dalam An-Nukat wa AI Uyun
(5/73), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/94).
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Maksud ayat ini adalah, dan tunggulah mereka, maka kelak
" mereka akan melihat adzab Kami yang menimpa mereka.

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-
riwayat berikut ini: :

29801. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami
dari Qatadah, tentang firman Allah, &35 535 f-,.,f, “Dan-
lihatlah mereka, maka kelak mereka akan melihat (adzab
itu),” ia berkata, “Maksudnya adalah, ketika tidak ada gunanya
melihat.”®

29802. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb
mengabari- kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang
firman Allah, 35,2 35 2,25 “Dan lihatlah mereka, maka
kelak mereka akan melihat (adzab itu),” ia berkata,
“Maksudnya adalah, tunggulah mereka, maka mereka akan
melihat apa yang mereka alami sesudah hari ini. Mereka pada
Hari Kiamat akan melihat perintah Allah yang mereka sia-
siakan, serta kekafiran mereka kepada Allah, Rasul-Nya, dan
Kitab-Nya.”

Ia menambahkan, “Jadi, lafazh ‘é,‘,»_; dan j.,»fj sama artinya.”™

Takwil firman Allah: 5225 G053 (Maka apakah mereka
meminta supaya siksa Kami disegerakan?)

Maksud ayat ini adalah, apakah mereka memintamu
menyegerakan turunnya adzab Kami, wahai Muhammad?

©  Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2233).
' Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2234) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al

Uyun (5/73).
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Itulah perkataan mereka kepada Nabi SAW, 2287 3578 3k 52
‘3.5 “Bilakah (datangnya) ancaman itu, jika memang kamu orang-
orang yang benar? ” (Qs. Yuunus [10]: 48)

I//I

Takwil firman Allah: rv“l—* 3558 (Maka apabila siksaan itu
turun di halaman mereka)

Maksudnya adalah, apabila adzab telah menimpa orang-orang
musynk yang minta disegerakan datangnya adzab Allah itu.

Dalam ungkapan Arab, lafazh i ,is’d\ Lda oW By U secara
harfiah artinya, adzab telah turun di halaman rumah fulan Padahal,
maksudnya adalah, adzab itu telah mengenai fulan. Lafazh A amnya
halaman rumah.®

Firman-Nya, d).,\..!\ CL’..Z A “Maka amat buruklah pagi hari
yang dialami oleh orang-orang yang diperingatkan itu,” maksudnya
adalah, alangkah buruknya waktu pagi hari bagi kaum yang
diperintahkan rasul mereka tentang turunnya adzab tersebut, tetapi
mereka tidak memercayai peringatan tersebut. '

Pendapat kami dalam hal ini sesuai'dengan pernyataan para ahli
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat
berikut ini:

29803. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata:
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata:
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang
firman Allah, ¢2<\5 3538 “Maka apabila siksaan itu turun di
halaman mereka,” ia berkata, “Maksudnya adalah, di rumah

~ry

mereka. d).\...\\ C_L’.; {5 ‘Maka amat buruklah pagi hari yang

€2 | jhat Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (2/396).

G2
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dialami  oleh . orang-orang yang diperingatkan itu’.
Maksudnya, itulah pagi terburuk yang mereka alami.”™

oo
” A er 2 )- o8 Lert o o a/ ,)./ -//,
5 &5 5l Q) o By Saly
" .. )O/ P/ ’/ A s G
!) @ \.)‘L"J"‘ /_, < L.G‘_)_J\
O

“Dan berpalinglah kamu dari mereka hingga suatu ketika.
Dan lihatlah, maka kelak mereka juga akan melihat. Maha
Suci Tuhanmu Yang mempunyai keperkasaan dari apa yang
mereka katakan. Dan kesejahteraan dilimpahkan atas para
rasul. Dan segala puji bagi Allah Tuhan seru sekalian alam.”
(Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 178-182)

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Berpalinglah,
wahai Muhammad, dari orang-orang musyrik itu, biarkan mereka
bersama kebohongan mereka terhadap-Ku, sampai Aku mengizinkan
kebinasaan bagi mereka.”

Firman-Nya, <yhesGses “Dan lihatlah, maka kelak mereka
juga akan melihat,” maksudnya adalah, tunggulah mereka, maka
mereka akan melihat adzab Kami yang menimpa mereka pada waktu
tobat tidak berguna bagi mereka, yaitu ketika adzab Allah menimpa
mereka.

¢  Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2233) dan Ibnu Jauzi dalam Zad A4l Masir
(7/94), tanpa menisbatkannya kepada siapa pun.

BEEN
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Takwil firman Allah: <545 G 2015 855 555% (Maha Suci
Tuhanmu Yang mempunyai keperkasaan dari apa yang mereka
katakan) -

Maksud ayat ini adalah, Maha Suci Tuhanmu, wahai
Muhammad. ;.,\T &5 “Yang mempunyai keperkasaan,” dan kekuatan.
()jo_.;g U “Dari apa yang mereka katakan,” yaitu orang-orang
musyrik Quraisy, yang merekayasa kebohongan terhadap Allah, bahwa
Allah memiliki anak dan para malaikat adalah anak-anak perempuan
Allah. Serta berbagai syirik dan kebohongan selainnya terhadap Tuhan

mereka. Hal itu dijelaskan dalam riwayat berikut ini:

29804. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami
dari Qatadah, tentang firman Allah, (2 3247 o5 &5 S5
6}.,; “Maha Suci Tuhanmu Yang mempunyai keperkasaan
dari apa yang mereka katakan,” ia berkata, “Maksudnya
adalah, Allah menyucikan diri dari kebohongan mereka

" manakala kebohongan mengenai-Nya itu dikatakan.”®

Takwil firman Allah: <2201 e ;:’L:.j (Dan kesejahteraan
dilimpahkan atas para rasul)

Maksud ayat ini adalah, perlindungan dari Allah bagi para rasul
yang diutus-Nya kepada umat mereka yang disebutkan Allah di dalam
surah ini, dan yang lainnya, (perlindungan) dari kecemasan pada Hari
Kiamat, serta hal-hal buruk lainnya.

29805. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami

o

dari Qatadah, tentang firman Allah, <ZgZAll Jo (15 “Dan

®  Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2234).
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kesejahteraan dilimpahkan atas para rasul,” ia berkata,

“Rasulullah SAW bersabda,
e O o G Lt e ekl fB AL

. :/|’ »',J‘
‘Apabila kalian mengucapkan salam kepadaku, maka
ucapkan juga salam kepada para rasul, karena aku adalah

salah seorang di antara para rasul itu’. "%

Takwil firman Alah: X5 &5 & 35 (Dan segala puji
bagi Allah Tuhan seru sekalian alam) -

Maksud ayat ini adalah, segala puji bagi Allah, Tuhan pengatur
jin dan manusia, khusus bagi-Nya, bukan untuk selain-Nya, karena
setiap nikmat yang dirasakan hamba-hamba-Nya berasal dari-Nya.
Segala puji murni bagi-Nya, tanpa ada sekutu bagi-Nya dalam pujian
itu, sebagaimana tidak ada sekutu bagi-Nya dalam nikmat-nikmat-Nya
kepada mereka, bahkan seluruh nikmat itu berasal dari-Nya.

Tamat tafsir surah Ash-Shaaffaat, segala puji bagi Allah, Tuhan
semesta alam. Disusul tafsir surah Shaad.

Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2234), Al Qurthubi dalam A4/ Jami’ li Ahkam Al
Qur'an (15/142), Al Alusi dalam Ruh Al Ma’ani (22/84), dan As-Suyuthi dalam
Ad-Durr Al Mantsur (7/140), menisbatkannya kepada Abdurrazzaq, tetapi kami
tidak menemukannya.

(5]
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SURAT SHAAD

s o
%

stz EealyBafip O Syl '

“Shaad, demi Al Qur*an yang mempunyai keagungan.
Sebenarmya orang-orang kafir itu (berada) dalam
kesombongan dan permusuhan yang sengit.”
| (Qs. Shaad [38]: 1-2)

'Abu Ja’far berkata: Para ahli takwil berbeda pendapat
mengenai makna lafazh ‘5 “Si ”

Sebagian berpendapat bahwa ia terambil dari lafazh 31305, dan
ini merupakan perintah dari Allah. Seolah-olah makna lafazh ini
menurut mereka adalah, kemukakan Al Qur’an kepadanya. Barangsiapa
mengatakan bahwa takwilnya demikian, maka ia membacanya dengan
kasrah pada huruf dal, sebab ia berbentuk perintah. Demikianlah yang
diriwayatkan dari Hasan:

29806. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami
dari Qatadah, ia berkata: Hasan berkomentar tentang lafazh =
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“Shaad,” ia berkata, “Maksudnya yaitu, bicarakanlah Al
Qur'an.”®

29807. Aku meriwayatkan dari Ali bin Ashim, dari Amr bin Ubaid,

dari Hasan, tentang firman Allah, > “Shaad,” ia berkata,
“Maksudnya yaitu, tunjukkanlah Al Quran dengan -

2967
perbuatanmu. -

29808. Aku meriwayatkan dari Abdul Wahhab, dari Sa'id, dari

Qatadah, dari Hasan tentang firman Allah, .4 > “Shaad,
demi Al Qur’an,” ia berkata, “Maksudnya yaitu,, tunjukkanlah
Al Qur’an.” '

Abdul Wahhab berkata, “Maksudnya yaitu, hadapkanlah Al Qur‘an

'pada amalmu, lalu bandingkan amalmu itu dengan Al
Qur'an.®

29809. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepadaku, ia berkata: Qasim

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan
kepada kami dari Harun, dari Isma'il, dari Hasan, ia
‘r‘nembacanya Q\I_'f.ﬁj > dengan jarr (kasrah) pada huruf dal.
Ia menilainya berasal dari lafazh 33Cas, dan maksudnya
adalah, tunjukkan Al Qur’an.”

Ahli takwil lain berpendapat bahwa ia merupakan huruf

hijaiyah. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat
berikut ini:
29810. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata:

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata:

67

69

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/75) dan Ibnu Jauzi dalam Zad AI
Masir (7/97).

Ibid.

Ibid.

Ibid
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Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, bahwa =
termasuk huruf hijaiyah.”

Ahli takwil lain berpendapat bahwa ia merupakan sumpah yang

digunakan Allah untuk bersumpah. Mereka yang berpendapat demikian

menyebutkan riwayat berikut ini:’

29811. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang
firman Allah, 5 “Shaad,” ia berkata, “Ini merupakan sumpah
yang diucapkan Allah, dan ia termasuk Asma ul Husna.”"'

Ahli takwil lain berpendapat bahwa ia merupakan salah satu
nama Al Qur'an yang dijadikan Allah untuk bersumpah. Mereka yang
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini:

29812. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan' kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami
dari Qatadah, tentang firman Allah, - = “Shaad,” ia berkata,
“Ia merupakan salah satu nama Al Qur'an yang dijadikan
Allah untuk bersumpah.””

. Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah & 3
“Maha Benar Allah”. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan
riwayat berikut ini:

29813. Aku meriwayatkan dari Musayyib bin Syuraik, dari Abu Raugq,
dari Adh-Dhahhak, tentang firman Allah, = “Shaad,” ia
berkata, “Maknanya adalah & (3% ‘Maha Benar Allah’

™ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/75).

" Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/75) dan Tbnu Jauzi dalam Zad 4!
Masir (197).

7 Ibid

7 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/75) dan Tbnu Athiyah dalam A/
Muharrar Al Wajiz (4/491).
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Para ahli gira at berbeda pendapat dalam membacanya.

Mayoritas ahli giraar dari berbagai negeri (selain Abdullah bin
Abu Ishaq dan Isa bin Umar) membacanya dengan sukun pada huruf
dal.

Abdullah bin Abu Ishag membacanya dengan kasrah karena

bertemunya dua huruf yang ber-sukun, ™ dan memposisikannya sebagai
| partikel, seperti lafazh )b )l’ oy L & “§ yang dibaca kasrah karena
sebelum huruf terakhir adalah huruf alif. Mereka membacanya kasrah
saat ada huruf alzf dan membacanya fathah saat dengan huruf lain,
seperti lafazh &ai &a> dan (&l {85 A S Uil “aku pasti membuatmu
susah.

Isa bin Umar menyamakan lafazh-lafazh yang huruf sebelum
terakhirnya adalah huruf alif, dengan lafazh-lafazh yang huruf sebelum
terakhirnya adalah ya atau wau. Ia (Isa bin Umar) membacanya dengan
Jathah, sehingga menjadi 3Cs, 6 dan ur"‘! Semua lafazh ini
didudukkan seperti huruf (partikel) semisal &< dan [, serta sejenisnya.

Qira’at yang benar menurut kami adalah dengan sukun, sebab
gira af itulah yang dipakai oleh para ahli gira'at dari berbagai negeri, .
dan telah populer di kalangan mereka, bahwa ia merupakan huruf-huruf
hijaiyah untuk nama-nama, sehingga mereka membacanya dengan i rab
kata benda dan suara. Jadi, takwil lafazh ini sama seperti takwil-takwil
lafazh serupa yang telah dijelaskan sebelumnya.

Sebagian ahli bahasa berpendapat bahwa maknanya seperti
sama lafazh dl) > “pasti, demi Allah”, m y JF “telah turun, demi

™ Hasan, Ubai bin Ka'b, dan Ibnu Abi Ishaqg membacanya sla dengan kasrah

pada huruf da! sebagai kata perintah.

Mayoritas ahli gira ‘at bertanya dengan sukun pada huruf dal.

Ibnu Abi Ishaq membacan%a 3\ dengan tanwin-kasrah pada huruf dal sebagai
sumpah, seperti lafazh b

Dituturkan dari Ibnu Ishaq juga bahwa ia membacanya st tanpa tanwin.
Lihat Ibnu Athiyah dalam 4! Muharrar Al Wajiz (4/491).

=)
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Allah”, &y 3> “benar, demi Allah”. lajuga]awabandanlafazh ity
“DermAIQuran. » Seperti ucapan Anda, is,\»danm,dj“telah
turun, demi Allah”.

Takwil firman Allah: _ﬁl\"g S5 (Demi Al Qurian yang
mempunyai keagungan)

Ini merupakan sumpah Allah dengan Al Qur’an, _}f}!\"s; Joally
“Demi Al Qur"an yang mempunyai keagungan. ”

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang takwil ayat, 33
“Yang mempunyai keagungan.”

Sebagian berpemhpat bahwa maknanya adalah, yang memiliki
kemuliaan. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-
riwayat berikut ini: ‘

29814. Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu
Ahmad menceritakan kepada kami dari Qais, dari Abu
Hushain, dari Sa’id, tentang firman Allah, 333 oi0if; (5
“Shaad, demi Al Qur'an yang mempunyai keagungan,” ia

_ berkata, “Maksudnya adalah, yang mempunyai kemuliaan.””

29815. Nashr bin Ali dan Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami,

: keduanya berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami dari
Mis’ar, dari Abu Hushain, tentang firman Allah, 33)(s; “Yang
mempunyai keagungan,” ia berkata, “Maksudnya adalah, yang
mempunyai kemuliaan ™™

29816. ...ia berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami dari
Sufyan, dari Ismafil, dari Abu Shalih atau selainnya, tentang

7 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/15), Tonu Jauzi dalam Zad Al
Masir (7/98), dan Tbnu Athiyah dalam A Muharrar Al Wajiz (4/491).

7 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/75) dari Ibnu Abbas, Sa'id
bin Jubair, dan As-Suddi.

/)



firman Allah, K053 “Yang mempunyai keagungan,” ia
berkata, “Maksudnya adalah, yang mempunyai kemuliaan,.””’

29817. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata:

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata:

- Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang

firman Allah, 333 3% S5 “Shaad, demi Al Qur an yang

mempunyai keagungan, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, yang
mempunyai kemuliaan.””®

29818. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah
bin Hisyam menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari
Yahya bin Imarah, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas,
tentang firman- Allah, ;ﬁ!\' &3 Jodlly > “Shaad, demi Al
Qur an yang mempunyai keagungan,” ia berkata, maksudnya
adalah, yang mempunyai kemuliaan.””

) Ahh ‘takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, yang
mempunyai peringatan, dan dengannya Allah mengingatkan mereka.
Mereka - yang berpendapat demikian menyebutkan nwayat—nwayat
“berikut i 1m

29819 Aku menwayatkan dari Musayylb bin Syuraik, dari Abu Raug,
dari Adh-Dhahhak, tentang firman Allah, ;,,\S\ &> “Yang
mempunyai keagungan,” ia berkata, “Maksudnya adalah, di

- dalam Al Qur'an terdaliat kemuliaan bagi kalian ?

PR A U Tl

I_a menambahkan “Ayat ini setara dengan ayat ‘.QL Lyl o
li:_é_-a ‘Sesungguhnya telah Kami turunkan kepada
. /-’ - g

/

”
Ibid.

™ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/75) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al
Masir (7/98).

*  Ibid,
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kamu sebuah kitab yang di dalamnya terdapat sebab-sebab
kemuliaan bagimu’.” (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 10)*

29820. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami
dari Qatadah, tentang firman Allah, };ﬁis; “Yang mempunyai
keagungan,” ia berkata, ‘“Maksudnya adalah, yang
mengandung kemuliaan.™*

Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah, di dalamnya
terdapat peringatan bagi kalian, karena sesudah ayat ini Allah
berfirman, .;t:;{; ;‘:‘3‘2 [ ,f,_;;ﬁé: “Sebenarnya orang-orang kafir itu
(berada) dalam kesombongan dan permusuhan yang sengit.” Jadi,
diketahui bahwa Allah memberi informasi tentang Al Qur'an, bahwa
Dia menurunkannya sebagai peringatan bagi hamba-hamba-Nya, dan
bahwa orang-orang kafir itu sombong dan enggan untuk beriman
kepadanya. ’ .

Ada perbedaan pendapat mengenai objek sumpah.

Sebagian berpendapat bahwa objek sumpah itu adalah 15741
3Gz 3o 3 “Sebenarmya oramg-orang kafir itu (berada) dalam
kesombongan dan permusuhan yang sengit.” Mereka yang berpendapat
demikian menyebutkan riwayat berikut ini:

29821. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami
dari Qatadah, tentang firman Allah, iz 3% g I8 Gl &
“Sebenarnya orang-orang kafir itu (berada) dalam
kesombongan dan permusuhan yang sengit,” ia berkata,
“Inilah objek sumpah.”*

® Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/75) dan Tbnu Athiyah dalam Al
Muharrar Al Wajiz (4/491).

:; Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/75).
Ibid
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Sebagian ahli bahasa berpendapat bahwa lafazh _Ji menunjukkan
pendustaan ' mereka, sehingga lafazh ini telah mencukupi tanpa
‘membutuhkan objek sumpah. Seolah-olah kalimatnya berbunyi, Shaad,
perkaranya tidak seperti yang kalian katakan, tetapi kalian berada dalam
kesombongan dan permusuhan yang sengit.

Sebagian ahli nahwu Kufah berkata, “Mereka mengklaim
‘bahwa objek sumpah adalah ayat, J. _)\ g-Lé-—:Y\ f o} ‘Semua mereka
itu tidak lain hanyalah mendustakan rasul-rasul *.” (Qs. Shaad [38]: 14)

Sebagian ahli nahwu Kufah berkata, “Sebagian kalangan
mengklaim bahwa jawaban sumpah Sodlly ‘Demi Al Qur-an’, adalah
firman Allah, _,D\'J:\ ;;L“’J' N5 ¥y ‘Sesungguhnya yang demikian itu
pasti terjadi, (yaitu) pertengkaran penghuni neraka’.” (Qs. Shaad [38]:

64)

Mereka menambahkan, “Jika demikian, maka itu merupakan
lafazh kalimat yang sangat jauh dari lafazh \.J3ll; ‘Demi Al Quran’.
Lagipula, di antara keduanya telah ada banyak kisah yang beragam,
sehingga menurut kami hal itu tidak konsisten dalam bahasa Arab.
Allah Maha Tahu ?

Mereka Ia menjelaskan, “Dikatakan bahwa lafazh, u\." ji; ‘Demi
Al Qur an’, merupakan sumpah yang terpisah dari jawabannya dengan
semua kalimat, sehingga jawabannya itu untuk kalimat yang
menghalarigi, sekaligus untuk sumpah tersebut. Seolah-olah maksud
ayat ini adalah, Demi Al Qur’an yang memj)unyai keagungan betapa
banyak yang Kami bmasakan Manakala keduanya disela-selai dengan
ﬁrman Allah, uLu ) ;Jo,_; 4,4{ uull‘}. ‘Sebenarnya orang-orang kafir itu
(berada) dalam kesombongan dan permusuhan yang sengit’, maka
lafazh &Y £ ‘Betapa banyaknya yang telah Kami binasakan’, pada
ayat selanjutnya, merupakan bagian bagi kata kesombongan dan
sekaligus jawaban bagi sump

G
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P X

Menurutnya, hal ita seperti firman Allah, G} 3% “Demi
matahari dan cahayanya di pagi hari.” (Qs. Asy-Syams [91]: 1) Ayat
ini dipisahkan dari jawabannya oleh ayat, (<% (o) G325 &5 “Dan
jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), maka Allah mengilhamkan
kepada jiwa ifw.” (Qs. Asy-Syams [91]: 7-8) Sehingga ayat, . ol 53
&S5 “Sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan jiwa ity, "
mengikuti ayat, (3% “Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu.”
(Qs. Asy-Syams [91]: 7-8) Sekaligus mewakili jawaban sumpah.
Seolah-olah Allah berfirman, “Demi matahari dan cahayanya pada pagi
hari, beruntunglah orang yang menyucikan jiwa.”

Pendapat yang paling mendekati kebenaran menurutku adalah
pendapat Qatadah, bahwa lafazh 4; ketika menunjukkan pendustaan
dan menggantikan kedudukan jawaban sumpah, sudah mewakili tanpa
menyebutkan jawabannya, sebab maknanya sudah diketahui. Dan, tidak
seperti yang dikatakan orang-orang kafir itu, karena sebenarnya orang-
orahgkaﬁritubemdadalﬁnkmnbongandanpermusuhanyang

sengit.

Takwil firman AHah: J&zsEadly BN (Sebenarnya orang-
orang kafir itu [berada] dalam kesombongan dan permusuhan yang
sengit)

Maksud ayat ini adalah, tetapi orang-orang yang kufur kepada
Allah dari kalangan musyrik Quraisy berada dalam fanatisme dan
permusuhan yang sengit terhadap Muhammad, padahal tidak ada alasan
bagi mereka untuk mengetahui bahwa Muhammad bukanlah penyihir
dan pendusta.

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-
riwayat berikut ini: |

=)
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29822,

29823.

29824.

Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata:
Abu - Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami,
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata:

- Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi

Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, i3} 3% “Dalam
kesombongan dan permusuhan yang sengit,” ia berkata,
“Maksudnya adalah, mereka orang-orang yang sombong
(untuk menerima Al Qur an).”®

Bisyr menceritakan kepada kami, ia - berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami
dari Qatadah, tentang fiman Allah, 3lis; 3 3 “Dalam

- kesombongan dan permusuhan yang sengit,” ia berkata,

“Maksudnya adalah bersikap fanatisme buta dan memusuhi.”®

Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb
mengabari kami, ia berkata: Tbnu Zaid berkomentar tentang
firman Allah, Ql:,j ;J’g,é‘,;:{fy:ﬁd: “Sebenarnya orang-orang
kafir itu (berada) dalam kesomb&ngan dan permusuhan yang
sengit,” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka melawan

~ perintah Allah, para rasul-Nya, dan Kitab-Nya. Memusuhi

dengan sengit. Itulah maksud lafazh 9[2,5;9’5 “Kesombongan
dan permusuhan yang sengit.” Aku lalu berkata kepadanya,

" “Lafazh G\ artinya perselisihan?” Ia menjawab, “Ya.”®

000

®  Mujahid dalam tafsir (hal. 572) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur
(7144). ‘
% Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/76) dan As-Suyuthi dalam Ad-
. Durr Al Mantsur (7/144), menisbatkannya kepada Abd bin Humaid.
¥ Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/76), tanpa menisbatkannya
kepada siapa pun.
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@u’c e SI51536 30 p-c—l-w‘ FSNe

“Betapa banyaknya umat sebelum mereka yang telah Kami.
binasakan, lalu mereka meminta tolong padahal (waktu itu)
bukanlah saat untuk lari melepaskan diri.”
(Qs. Shaad [38]: 3)

Maksud ayat ini adalah, betapa banyak Kami binasakan umat-
umat sebelum orang-orang musyrik Quraisy yang mendustakan rasul
Kami (Muhammad SAW) mengenai kebenaran yang dibawanya kepada
mereka dari sisi Kami, lalu orang-orang musyrik Quraisy itu mengikuti
~ jalan umat-umat sebelum mereka dalam mendustakan rasul-rasul
mereka terkait apa yang mereka bawa dari sisi Allah. 3G “Lalu
mereka meminta tolong,” kepada Tuhan mereka dan meminta tolong
dengan bertobat kepada-Nya, pada waktu adzab Allah menimpa mereka
dan mereka menyaksikan adzab-Nya. Hal itu mereka lakukan Uintuk lari
dari hukuman-Nya dan kabur dari adzab-Nya yang pedih. e R
-“Padahal (waktu itu) bukanlah saat untuk lari melepaskan diri.”
Maksudnya, itu bukan waktunya lari dari adzab dengan cara tobat, saat
putusan adzab telah dijatuhkan pada mereka. Mereka bertobat ketika
tobat tidak berguna bagi mereka, dan mereka meminta maaf tidak pada
waktunya.

Lafazh s terbentuk dari lafazh o’y mengikuti polaJm dan
lafazh 2’y da.lam bahasa Arab artinya mundur. Jadi, lafazh (s artinya
tempat berlari, sebagalmana disebutkan dalam syair Imru ul Qais
berikut ini:

sy St e i (o B 3 AL 55 o
“Apakah ketika disebut nama Salma saat ia menjauh darimu,
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maka engkau mundur darinya satu langkah, ataukah engkau akan
mqu? »86
Lafazhuﬁ s,-.oharunyafulanpergldanku danlafazh",.-p
artinya ia mendahuluiku. Sedangkan lafazh »Ui u‘ PV artinya
mengembara di berbagai negeri.
Al Farra menyebutkan bahwa Al Ugaili ‘ menggubah syair
berikut ini:

o, -

upb&w;’jj‘@ :};f'rjwj Gl) gl 13]
uo\-».a.’-A.J.G J\J.Gg,ln.‘ )\L\PJ:.J\AA{U.ALJ::»;J)

“Jika Ishaq dan syaikhnya masih hidup, aku tidak peduli siapa yang
hilang, dan tidak sulit bagiku untuk berpetualang.

Seandainya wanita itu muncul dari balik tirai dalam keadaan
telanjang, maka kukatakan, ‘Dia temunan tanpa hiasan’. 87

'Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-
riwayat berikut ini:

29825. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata:
" Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari At-Tamimi,
dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, uof.: Spe &4 “Padahal

(waktu itu) bukanlah saat untuk lari melepaskan diri,” ia

5 ~ Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 122) dari qasidah yang berjudul
Atanuushu min Dzikri Salmaa.
Bait ini disebutkan oleh Al Farra dalam Maani Al Qur an (2/397).
Bait kedua terdapat dalam Lisan Al Arab (entri: ;2w%), menisbatkannya kepada
Al Qinani.

* Kami tidak menemukan bait pertama, dan tidak menemukan keduanya pada Al
Farra dalam Ma’ani Al Qur an sesuai naskah yang ada pada kami.

87
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berkata, “Maksudnya adalah, bukan waktunya menghindar dan
bukan waktunya berlari.”®*

29826. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu
Athiyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Isra'il
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaqg, dari At-Tamimi, ia
berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Abbas, “Bagaimana
pendapatmu tentang firman Allah, & S S¥ ‘Padahal
(waktu itu) bukanlah saat untuk lari meIepaskan diri’?” la
menjawab, “Maksudnya adalah, bukan waktunya mengelak

dan lari. Kaum itu telah diikat.”®®

29827. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Abu Ishaq Al
Hamdani, dari At-Tamimi, ia berkata: Aku bertanya kepada
Tbnu Abbas tentang firman Allah, & S S5 “Padahal
(waktu itu) bukanlah saat untuk lari melepaskan diri.” 1a lalu
menjawab, “Maksudnya adalah, bukan waktunya untuk
mengelak dan melarikan diri.”™

29828. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata:
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku -
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman
Allah, o S &Y; “Padahal (waktu itu) bukanlah saat untuk
lari melepaskan diri,” ia berkata, “Maksudnya adalah, bukan

waktunya untuk mengelak dan lari.”™"

29829. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah

%  Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2236) dan Al Qurthubi dalam A/ Jami’ li Ahkam
Al Qur'an (15/145).

®  Jbid

% Ibid.

N Ibid
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- menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang

- 29830.

- 29831,

lari.

firman Allah, € S &5 “Padahal (waktu itu) bukanlah saat
untuk lari melepaskan diri,” ia berkata, “Maksudnya adalah,
bukan waktunya meminta tolong.”*

Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata:
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami,
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata:
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, U-L'S e N3
“Padahal (waktu itu) bukanlah saat untuk lart melepaskan
diri,” ia berkata, “Maksudnya adalah, ini bukan waktunya

93

Bisyr mencentakan kepada kami, ia berkata: Yazid

_ menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami

dari Qatadah, tentang firman Allah, gl Cne ;156 “Lalu

- _ mereka meminta tolong padahal (waktu itu) bukanlah saat

29832

untuk lari melepaskan diri,” ia berkata, “Maksudnya adalah,
kaum tersebut menyeru Allah tidak pada waktunya menyeru,
dan mereka ingin bertobat ketika telah menyaksikan adzab
Allah, namun Allah tidak menerima tobat mereka. e

Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata:
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata:
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang
firman Allah, & S &5 “Padahal (waktu itu) bukanlah saat

2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2236) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al
Uyun (5/77).
% As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/144), menisbatkannya kepada Abd
bin Humaid, tetapi kami tidak menemukanya pada Tafsir Mujahid.
*  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (7/144), menisbatkannya kepada Abd
' bin Humaid, dan An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur‘an (6/77).
Lihat Al Qurthubi dalam A/ Jami’ li Ahkam Al Quran (15/145) dari Hasan.
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29833.

29834.

untuk lari melepaskan diri,” ia berkata, “Maksudnya adalah,
ketika adzab menimpa mereka, maka mereka tidak bisa
kembali kepada tobat, dan tidak pula lari dari adzab.”™*
Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar
Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabari kami, ia
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkomentar tentang
firman Allah, & e S5 145G “Lalu mereka meminta tolong
padahal (waktu itu) bukanlah saat untuk lari melepaskan
" diri,” ia berkata, “Maksudnya adalah, itu bukan waktunya
untuk lari.”*

Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang
firman Allah, € S &5 “Padahal (waktu itu) bukanlah saat
untuk lari melepaskan diri,” ia berkata, “Maksudnya adalah,
telah jauh waktu bagi mereka untuk menyelamatkan diri.”
Lafazh S ore pada u»C.',g,..,N_, dibaca nashab (fathah) karena
lafazh &Y diserupakan dengan 3 yang isim-nya tidak
ditampilkan.”

Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat lafazh ‘,’ dibaca

rafa’ (dhammah) setelah oy,

Ada klaim bahwa sebagian dari mereka membacanya dengan

raﬁz sehingga menjadi u""‘ ua’ u‘l}, dengan menyamakannya dengan
‘,-J Dalam syair disebutkan:

5o dofet ofevyedl i

% | ihat Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2236) dari Thou Abbas.
% Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/100).
% Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/T7).
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“Mereka meminta damai kepada kami, padahal bukan waktunya. Maka
kami jawab bahwa ini bukan waktunya bertahan. "%

Penyair membaca Ol}f dengan jarr (kasrah) dan
menyembunyikan > kepada O‘)‘, karena <% tidak disebut kecuali
dengan cp-.

Sebagian ahli nahwu Kufah mengatakan bahwa di antara
masyarakat Arab ada yang menjadikan lafazh & sebagai mudhaf ilaihi
bagi lafazh ca>~ yang dibaca jarr (kasrah), karena sebagal mudhaf.
Mereka menyebutkan syair berikut ini:

”, o

f“\‘" el uY
“Lewat masanya menyesal. %
Lafazh & dibaca jarr (kasrah).

Menurut mereka, seharusnya dibaca nashab (fathah) karena oy
semakna dengan . Mereka menyebutkan syair berikut ini:

G s 16 L sfy, - Oy L s
“la mengenang cinta Laila, tetapi telah lewat masanya,
dan uban pun telah memutus ikatan. ”'®

Juga terdapat syair yang berbunyi,
G o LS ofesl onfeyy el 1,

*  Bait ini milik Abu Zubaid Ath-Tha'i, dan disebutkan oleh Al Farra dalam
Ma’ani Al Qur an (2/398).

*  Bait ini milik Tbnu Sikkit.

Disebutkan oleh Al Farra dalam Ma’ani Al Qur an (2/397) dan Abu Hayyan

dalam Al Bahr Al Muhith (9/137).

Bait ini milik Mufadhdhal, sebagaimana disebutkan oleh Al Farra dalam

Ma’ani Al Qur'an (2/341). Yang menjadi argumen di sini adalah, lafazh &Y

menjadikan kata sesudahnya dibaca nashab karena ia semakna dengan _J.

Syair ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/77).

c)
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“Mereka meminta damai kepada kami, padahal bukan waktunya. Maka
kami jawab bahwa ini bukan waktunya bertahan. """’

Lafazh o'yl dibaca jarr. Menurutnya, C_N harus disertai kata
yang_menunjukkan waktu.

Para ulama berbeda pendapat mengenai wagaf pada lafazh A
re "padahal (waktu itu) bukanlah saat."”

- Sebagian ahli bahasa Arab mengatakan bahwa bbleh ‘waqaf
pada ¥} dengan huruf fa, lalu memulai lagi dari (& ne-

Menurut mereka, lafazh & adalah y yang artinya &, yang
disambung dengan huruf 7a, sepertl lafazh @J disambung dengan huruf
ta, menjadi 5—-.5, dan seperti &), disambung dengan huruf ta menjadi

..
u) 102

Ulama lain berpendapat bahwa huruf fa merupakan tambahan
pada ¥ sehingga ketika wagaf dibaca &Y, sebab ia adalah huruf ha yang
ditambahkan untuk waqaf sebagaimana ia ditambahkan dalanrsyair' '

r.da.d,' ",.‘/. AJ,AJJQJ\J ubbw\;:)::-i:}a.bw\ '

“Orang-orang yang pengasih ketlka tidak ada seorang pengaszh

1103

dan pemberi makan manakala tidak ada seorang pemberi makan:

Apabila dibaca washal, maka huruf ha tersebut menjadi huruf
ta '

19! Bait ini termasuk argumen Al Farra dalam Ma ani Al Qur'an (2/398). - .

12 1 jhat Ibnu Athiyah dalam 4! Muharrar Al Wajiz (4/492).

13 Bait ini milik Abu Wajzah As-Sa'di (w. 130 H./747 M), yang bernama lengkap
Yazid bin Abu Ubaid As-Sulami As-Sa'di, seorang penyau' dari generasi tabiin,
berdomisili di Madinah. .

Bait ini ada dalam diwannya dalam program Al Mausu ah Asy-Syi'riyyah Al
liktiruniyyah, Al Majma’ Ats-Tsaqafi, Abu Zhabi.

Bait ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam 4! Muharrar Al Wajiz (4/492) dan
Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (15/148). - -




Surah Shaad

Ulama lain mengatakan bahwa wagaf-nya pada ¥ dan setelah itu
dimulai dari u-’" Mereka mengklaim bahwa hukum fa itu sebagai
permulaan lafazh | ‘_,,’, oyl dan 0% Ia mendukung pendapatnya itu
dengan syaubenkutnu

B 255 L () Wi e ¢ 5 7

“Pergilah sebelum hari penawanan, wahai Jumana,

dan temui kami sekarang sebagaimana yang kaujanjikan. "'*

Padahal, di sini tidak ada lafazh ¥ sehingga ia disambung
dengan huruf ha atau fa. ‘

Lafazh S & artinya s s, tetapi tidak ada &Y dalam
bahasa Arab. ’

Pendapat yang benar menurut kami adalah, Y merupakan lafazh
yang bermakna sangkalan, sama seperti G. Apabila ia disambung
dengan huruf fa, maka dalam bacaan washal terdapat huruf 1q,
sebagaimana dilakukan orang-orang Arab terhadap adawat (partikel-
partikel). Hal itu tidak berlaku pada Y karena alasan yang dikemukakan
orang, bahwa ia tidak menemukan lafazj &Y dalam bahasa Arab. Jadi,
lafazh n 95 bisa dipahami dengan proses tersebut, karena ia
menggunakan Kata ini di satu tempat, dan menggunakannya di tempat
lain secara berbeda. Hal itu tidak lebih jauh dari kebenaran dari segi
giyas daripada perkataan mereka, “Aku berpendapat dengan hamzah.”
Sesudah itu, mereka berkata, “Menurutku tidak perlu hamzah.” Itu
karena masing-masing digunakan oleh mereka. Juga seperti partikel-
partikel yang disebutkan di satu tempat dengan satu bentuk, dan di

104 Bait ini milik Jamil bin Mu’ammir, sebagaimana disebutkan dalam Lisan Al
" Arab (entri: V).

Disebutkan pula oleh Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (15/147),
tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. ‘

o
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tempat lain dengan bentuk yang berbeda, karena keduanya sama-sama
digunakan dalam bahasa Arab. :

Mengenai argumen dari syair, 0N <183 GS’, adalah kekeliruan
dalam menakwili lafazh, karena maksud penyair dari ucapannya, £le’
B <285 GE adalah oW oJf <25 G5 G, lalu hamzah dihilangkan
dari <, lalu huruf ra dari <<%} bertemu dengan nun dari i sehingga
nun dibaca sukun, daniabmdihilangkan,makayangtérsisaadalah
huruf ta dari <. Kemudian hamzah dari 53 dihilangkan, sehingga kata
tersebut dalam pengucapannya menjadi seperti UY, dan huruf fa kedua
pada hakikatnya terpisah (bukan bagian dari) 5% karena ia merupakan
huruf ta lafazh <.

Mengenai klaimnya, bahwa ia melihatnya dalam mushaf yang
disebut “Al Imam” adalah, huruf a ditulis bersambung dengan lafazh
>, maka sesungguhnya yang tertera di dalam mushaf-mushaf umat
Islam di berbagai negeri itulah yang menjadi argumen bagi umat Islam,
yaitu huruf za terpisah dari lafazh (z>. Oleh karena itu, kami-memilih
wagaf dengan huruf ha pada lafazh A H

000

FEICY S885a Gk 518 365 Fea 52 A IGE
- 7 P AL h¢ PV B LW
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“Dan mereka heran karena mereka kedatangan seorang
pemberi peringatan (rasul) dari kalangan mereka; dan
orang-orang kafir berkata, ‘Ini adalah seorang ahli sihir yang
banyak berdusta’. Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu
Tuhan Yang satu saja? Sesungguhnya ini benar-benar suatu
hal yang sangat mengherankan.” (Qs. Shaad [38]: 4-5)

5]
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Maksud ayat ini adalah, orang-orang musyrik Quraisy heran
dengan adanya seorang pemberi peringatan dari kalangan mereka yang
mengingatkan mereka akan adzab Allah atas kekafiran mereka kepada-
Nya, bukan malaikat yang datang kepada mereka dari langit dengan
membawa peringatan tersebut.

)/"

- Firman-Nya, u\.x{j’.:.» Gta G&yabJ J& “Dan orang-orang kafir
berkata, 'Ini adalah seorang ahll sihir yang banyak berdusta’.”
Maksudnya adalah, orang-orang yang mengingkari keesaan Allah
berkata, “Orang ini, yaitu Muhammad SAW, adalah penyihir yang'
banyak berdusta.”

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-
riwayat berikut ini:

29835. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, Sa'id mencentakan kepada kami
~ dari Qatadah, tentang firman Allah, s _,.L.. (-.\. u“;’.&, “Dan
““mereka heran karena mereka kedatangan seorang pemberi
peringatan (rasul) dari kalangan mereka,”. ia berkata,
“Maksudnya adalah Muhammad SAW. *ac (i 55807 365
&,)\.L{ ‘Dan orang-orang kafir berkata, “Im adalah seorang

ahli sihir yang banyak berdusta.”'*

29836. Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: Ahmad
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah, £58%a2
“Seorang ahli sihir yang banyak berdusta,” ia berkata,
“Maksudnya adalah Mubammad SAW.”'%

195 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/146), menisbatkannya kepada Abd
bin Humaid.

1% Lihat Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (4/48), tanpa menisbatkannya
kepada siapa pun, dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/71).

)
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Takwil firman Allah: L\,; @) AF 33 (Mengapa ia
menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan Yang satu saja?)

Maksudnya adalah, orang-orang kafir yang mengatakan bahwa
Muhammad adalah ahli sihir yang banyak berdusta, juga berkata,
“Apakah Muhammad mengubah seluruh sesembahan menjadi satu
tuhan, yang mendengar doa kami semua, dan mengetahui ibadah setiap
orang yang menyembahnya di antara kami?” 22 L s §
“Sesungguhnya ini  benar-benar suatu hal yang sangat
mengherankan.” Lafazh %{£ artinya Gené “mengherankan”.

_ Hal itu dijelaskan dalam riwayat berikut ini:

29837. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami
dari Qatadah, tentang firman Allah, 553 Ga §) \.:.3(,3\ A5s
2& “Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan Yang
satu saja? Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang
sangat mengherankan,” ia berkata, ‘“Maksudny4 .adalah,
orang-orang musyrik heran sekiranya mereka berseru kepada
Allah semata. Mereka berkata, ‘Apakah seluruh kebutuhan
kami dapat didengar olah satu Tuhan? Kami tidak pernah
mendengar hal ini dalam agama yang terakhir’.”'”’

Penyebab yang mendorong perkataan orang-orang musyrik
adalah sabda Rasulullah SAW, “dku meminta kalian untuk menjawab
seruanku kepada satu agama yang akan menundukkan bangsa Arab
kepada kalian, dan membuat orang-orang non-Arab membayar pajak
kepada kalian.” Mereka lalu bertanya, “Apa itu?” Beliau menjawab,
“Ucapkanilah, ‘Tiada tuhan selain Allah’.” Pada saat itulah mereka

berkata, [ o'y L.JLU.‘Y I “Mengapa ia menjadikan’ tuhan-tuhan itu
Tuhan Yang satu sa]a7" Itu merupakan ungkapan heran mereka

107 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/146), menisbatkannya kepada Abd
bin Humaid.
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terhadap ajakan tersebut. Hal itu dijelaSkan dalam riwayat-riwayat
berikut ini: v

29838. Abu Kuraib dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami,

- keduanya berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami, ia
berkata: A’masy menceritakan kepada kami, ia berkata: Abbad
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu
Abbas, ia berkata, “Ketika Abu Thalib sakit, ia dijenguk oleh
sekelompok orang Quraisy, diantaranya Abu Jahal bin
Hisyam. Mereka berkata, ‘Keponakanmu mencaci tuhan-tuhan
kami, berbuat dan berkata ini dan itu. Sebaiknya engkau suruh
dia menemui kami, agar kami bisa melarangnya’. Abu Thalib
lalu menyuruh orang memanggil Nabi SAW, maka Nabi SAW
masuk rumah. Jarak antara mereka dengan Abu Thalib hanya
satu tempat duduk untuk satu orang. Dikarenakan Abu Jahal
takut jika beliau duduk di samping Abu Thalib, Abu Thalib
akan menjadi lebih berpihak kepada beliau, maka Abu Jahal
melompat dan duduk di tempat tersebut, sehingga Rasulullah
SAW tidak menemukan tempat duduk di dekat pamannya.
Beliau pun duduk di pintu.

Abu Thalib berkata kepadanya, ‘Mana keponakanku?
Mengapa kaummu mengadukanmu? Mereka mengklaim
bahwa engkau mencaci tuhan-tuhan mereka, dan berkata ini
dan itu’. Mereka lalu mengadukan banyak hal kepada Abu
Thalib. Akhirnya Rasulullah SAW berbicara dan berkata,
‘Paman, aku ingin mereka mengucapkan satu kalimat yang
membuat bangsa Arab tunduk kepada mereka dan bangsa
non-Arab membayar pajak kepada mereka’. Mereka kaget
dengan kalimat dan ucapannya, maka kaum itu bertanya,
‘Satu kalimat? Aku akan memberimu sepuluh kali lipatnya’.
Mereka lalu bertanya, ‘Apa itu?” Abu Thalib pun bertanya,
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‘Apa itu, keponakanku?’ Beliau menjawab, Tiada tuhan
selain Allah’. ‘

Mereka pun berdiri dengan kaget sambll mengibaskan
pakaian mereka, seraya berkata, 533 Ui &t L.\.:q Gy a3t
Lz ‘Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan Yang
satu saja? Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang

sangat mengherankan’.
27 ) I

Lalu turunlah ayat dari sini hingga, Uc s & S ‘Dan
sebenarnya mereka belum merasakan adzab-Ku'. Lafazh
atsar milik Abu Kuraib.”'®

" 29839. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah
' bin Hisyam menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari
Yahya bin Umarah, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia
berkata: Abu Thalib sakit, lalu Rasulullah SAW datang
menjenguknya, sedangkan orang-orang Quraisy duduk di
sekitarnya. Di atas kepala Abu Thalib ada tempat “kosong,
tetapi Abu Jahal berdiri dan duduk di tempat itu. Abu Thalib
lalu  berkata, “Keponakanku, mengapa kaummu
mengadukanmu?” Beliau menjawab, “Paman, aku ingin
mereka berpegang teguh pada satu kalimat yang dapat
menundukkan bangsa Arab kepada mereka, dan membuat
bangsa non-Arab membayar pajak kepada mereka.” Abu
Thalib bertanya, “Apa 1tu‘7” Beliau menjawab, “Tiada tuhan

selain Allah.”

Mereka 2 pun berdiri seraya berkata, Lu.,\ %,..YIA.W‘_;LLr L

‘_,\.\',\ \]L “Kami tidak pernah mendengar hal ini dalam agama
yang terakhir; ini (mengesakan Allah), tidak lain hanyalah
 (dusta) yang diada-adakan.” (Qs. Shaad [38]: 7)

18 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam A/ Mushannaf (7/332, no. 36564) dan Ath-
Thabrani dalam Al Mu’jam Al Kabir (6/442, nio. 11436).
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. Lalo turoma ayat, 3635 75318585 ) S8 8 5

“Shaad, demi Al Quran yang mempunyai keagungan.

~ Sebenarnya  orang-orang kafir itu (berada) dalam .

kesombongan dan permusuhan yang sengit.” Hingga, Jaai
' L\. A A} 31371 “Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan
Yang satu saja? e

29840, Tbnu Waki mencefitakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin

Sa'id menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari A’masy,
dari Yahya bin Umarah, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas,
ia berkata, “Abu Thalib sakit....” Ia lalu menyebutkan riwayat
serupa, hanya saja ia tidak menyebutkan lafazh “yang
memlhkn kemuliaan,” dan ia berkata, “Hingga firman Allah, u\

’;,:3 G ‘Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang

e sangatmenghermkan'. 1o

29841,

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata:

" Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan

" _menceritakan kepada kami dari A’masy, dari Yahya bin

" Umarah, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: Abu Thalib sakit.

Lalu datanglah Nabi SAW untuk menjenguknya. Di atas

~ kepalanya ada satu tempat duduk, lalu Abu Jahal berdiri dan
" duduk di tempat tersebut. Mereka lalu mengadukan Nabi SAW

kepada Abu Thalib, dan berkata, “Ia mencaci tuhan-tuhan

N kami.” Abu Thalib lalu berkata kepada beliau, “Keponakanku

apa yang kauinginkan dari ucapan ini?” Beliau menjawab,
“Paman, aku ingin mereka .berpegang pada satu kalimat yang
dapat menundukkan bangsa Arab kepada mereka, dan
membuat bangsa non-Arab membayar pajak kepada mereka.”’
Abu Thalib bertanya, “Apa itu?” Beliau menjawab, "Tiada

% HR. Ahmad dalam Musnad (1/228, 362) dan An-Nasa'i dalam As-Sunan Al
- Kubra (6/422, 11436).
"0 Takhrij riwayat ini telah dijelaskan sebelumnya
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tuhan selain Allah.” Mereka lalu berkata, &{ (A 1 A5

£ ",J ¥S “Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan
Yang satu saja? Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang
sangat mengherankan. "'

L
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“Dan pergilah pemimpin-pemimpin mereka (seraya berkata),
‘Pergilah kamu dan tetaplah (menyembah) tuhan-tuhanmu,
sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang dikehendaki.
Kami tidak pernah mendengar hal ini dalam agama yang
terakhir; ini (mengesakan Allah), tidak lain hanyalah (dusta)
yang diada-adakan’.” (Qs. Shaad [38]: 6-7)

- Maksud ayat ini adalah, lalu para bangsawan dari kalangan kaum
kafir Quraisy yang berkata, L\..; W\ USUSY “Mengapa ia menjadikan
tuhan-tuhan itu Tuhan Yang satu saja?” (mereka) berkata, “Pergilah

kalian dan tetaplah kalian menyembah tuhan-tuhan kalian.”

Lafazh _\,....\ - menempati kedudukan nashab sebagal kcterangan
bagi 3T, seolah-olah kalimatnya berbunyi ,s..a S \;.4:.3 fw i |3an.,|
‘bertolaklah dengan berjalan, dan teruslah pada agama kalian’.

Abdullah membacanya Fi-g-“ S 1 et Of O gt e S sy 12
Disebutkan bahwa yang berkata demikian adalah Uqbah bin Abu

"' HR. An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (5/235, 8769).
12 ihat Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (2/399).
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Mvu’ith. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat
berikut ini:

29842. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata:
: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan
menceritakan kepada kami dari Ibrahim bin Muhajir, dari
Mujahid, tentang firman Allah, [,’,.,‘)'A:ﬁ:,ﬂ;’ “Dan pergilah
pemimpin-pemimpin mereka (seraya berkata),” ia berkata,

“Dia adalah Ugbah bin Abu Mu’ith,”'"?

Takwil firman Allah: 30% %3 V3% & (Sesungguhnya ini
benar-benar suatu hal yang dikehendaki) '

Maksudnya adalah, sesungguhnya perkataan yang diucapkan -
Muhammad dan diserukanya kepada kita ini, yaitu bahwa tiada tuhan
selain Allah, merupakan sesuatu yang dikehendaki Muhammad dari
kita agar ia bisa menguasai kita, dan agar kita menjadi pengikutnya, dan
kita tidak perlu menjawab seruannya itu.

Takwil firman Allah: 3557 40 & Gy, € C (Kami tidak
pernah mendengar hal ini dalam agama yang terakhir)

Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwilkannya.

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, kami tidak
mendengar apa yang diserukan Muhammad ini, yaitu meninggalkan
. semua tuhan selain Allah, dan tidak pula Kitab yang dibawanya ini di
dalam agama Nasrani. Menurut mereka, itulah agama yang terakhir.
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat
berikut ini:

'3 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/78) dan Ibnu Athiyah d.llam Al
Mubharrar Al Wajiz (4/493).

=3
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29843. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih
menceritakan kepada kami, ia berkataz Mu’awiyah
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang
firman Allah, 387 40 3 G, €& € “Kami tidak pernah
mendengar hal ini dalam agama yang terakhir,” ia berkata,

“Maksudnya adalah agama Nasrani.”*"*

29844. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata:
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman
Allah, %;,’.qf ;L,ﬁd/ G, €28 © “Kami tidak pernah mendengar
hal ini dalam agama yang terakhir,” ia berkata, “Maksudnya
adalah agama Nasrani. Mereka berkata, ‘Seandainya Al
Qur'an ini =~ benar, maka orang-orang Nasrani pasti -
mengabarkannya kepada kami’ 15

29845. Muhammad bin Ishaq menceritakan kepadaku, ia’ berkata:
Yahya bin Mu’in menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu
Uyainah menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Labid, dari
Al Qurthubi, tentang firman Allah, %}.Sﬁ fl..i\ 3y Ge

- “Kami tidak pernah mendengar hal ini dalam agama yang

“terakhir,” ia berkata, “Maksudnya adalah agama Nabi Isa.”"'¢

29846. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata:
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata:
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang
firman Allah, 3537 4 3 Uy, €% © “Kami tidak pernah

!4 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/79) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al
Masir (7/103).

5 1bid

6 Jbnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2236) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir
(7/103).
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mendengar hal ini dalam agama yang terakhir,” ia berkata,
“Maksudnya adalah agama Nasrani.'"’

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, kami
tidak mendengar hal ini dalam agama kami, yaitu agama Quraisy.

Mereka

yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat

berikut ini:

29847.

29848.

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad bin
Abdurrahman, dari Qasim bin Abu Bazzah, dari Mujahid,
tentang firman Allah, 351 LW 3 G, €8 € “Kami tidak
pernah mendengar hal ini dalam agama yang terakhir,” ia
berkata, “Maksudnya adalah agama orang-orang Quraisy.”'"*

Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata:
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami,

ja berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata:

29849.

"Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi

Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, Ll 357 €2 G
e ?T “Kami tidak pernah mendengar hal ini dalam agama
yang terakhir,” ia berkata, “Malsudnya adalah agama orang-
orang Qmmsy »119
Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami
dari Qatadah, tentang firman Allah, 331 AN g Qg €is ¢
“Kami tidak pernah mendengar hal ini dalam agama yang

117 A} Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/79) dan Al Qurthubi dalam 4/
Jami’ li Ahkam Al Qur an (15/152).

"* Mujahid dalam tafsir (hal. 572), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun
(5/79), dan Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/104).

Y 1bid,

)
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terakhir,” ia berkata, “Maksudnya adalah, di dalam agama
kami, dan tidak ada di zaman kami sama sekali.”'?

29850. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang
firan Allah, 357 L3 3 G, €8 C “Kami tidak pernah
mendengar hal ini dalam agama yang terakhir,” ia berkata,

“Lafazh 3373 artinya agama terakhir.”"

Abu Ja’far berkata: Lafazh 51..,3\ artinya agama. Menurut
sebuah sumber, para pemuka yang pergi itu adalah sekelompok tetua
Quraisy, diantaranya Abu Jahal, Ash bin Wa'il, dan Aswad bin Abdu
Yaghuts. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-
riwayat berikut ini: ‘

29851. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata:
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata:
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, bahwa ada
beberapa orang Quraisy berkumpul, dlantaranya AbuJahal bin
Hisyam, Ash bin Wa’il, Aswad bin Muththalib, dan Aswad bin
Abdu Yaghuts. Mereka bersama sejumlah tetua Quraisy.
Sebaglan dari mereka berkata kepada sebagian lain, “Bawalah

~ kami pergi menemui Abu Thalih, agar kami dapat berbicara
kepadanya tentang Muhammad, supaya dia mencegah
Muhammad dari kami dan menyunihnya berhenti mencaci
tuhan-tuhan kami, lalu kami akan membiarkannya dengan
Tuhan yang disembahnya, karena kami takut orang tua ini
mati, lalu kita berbuat sesuatu yang membuat orang-orang
'Arab mencela kita dan berkata, “Mereka membiarkan

20 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/146), menisbatkannya kepada Abd
bin Humaid.
Lihat Al Qurthubi dalam A/ Jami’ li Ahkam Al Qur an (15/152) dari Hasan.

12! Lihat Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/49).
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Muhammad, dan ketika pamannya telah mati, mereka
menganiayanya.”

Mereka lalu menyuruh seseorang di antara mereka yang
bernama Muththalib untuk meminta izin kepada Abu Thalib:
Ia berkata, “Mereka para tetua kaummu mgm menemuimu.”
Abu Thalib berkata, “Suruh mereka masuk.” Ketika mereka
telah masuk ke tempat Abu Thalib, mereka berkata, “Wahai
Abu Thalib, engkau adalah pemimpin dan bangsawan kami,
maka jauhkanlah kami dari gangguan keponakanmu, dan
perintahkan ia untuk berhenti mencaci tuhan-tuhan kami,
sehingga akan kami biarkan ia bersama Tuhannya.”

Abu Thalib lalu menyuruh orang memanggil beliau. Ketika
Rasulullah SAW masuk, Abu Thalib berkata, “Keponakanku,
mereka adalah para tetua kaummu. Mereka memintamu untuk
berhenti mencaci tuhan-tuhan mereka, maka mereka akan
membiarkanmu dan Tuhanmu.” Beliau lalu berkata, ¥jf 32 {f
N ol 3 G S o4 “Wahai, paman, tidakkah aku
menga]ak mereka kep’ada sesuatu yang lebih baik dari tuhan-
tuhan itu?” Abu Thalib bertanya, “Apa yang kauserukan
kepada mereka?” Beliau menjawab, US PACER u" whgeal
ol g O ,‘L'-Z} e ] od ot “Aku “mengajak mereka untuk
mengucapkan satu kalimat yang membuat bangsa Arab tunduk
kepada mereka dan mereka akan menguasai bangsa non-
Arab.” Abu Jahal lalu berkata mewakili kaum itu, “Demi
bapakmu, apa itu, kami akan membenmu sepuluh kali
lipatnya.” Beliau menjawab, & *J| HYyo ,l ,ﬂ “Katakanlah
bahwa tiada tuhan selain Allah.” Mereka lalu pergi sambll
berkata, “Mintalah yang lain.” Beliau bersabda, g ,c-r §

Geb p‘j‘- c.f-&z ¢ U paf > u--Jh “Seandainya kalian
bisa mendatangkan matahari kepadaku hingga meletakkannya
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29852.

di_tangan kami, maka aku tidak meminta yang lain képada

kalian. ”

Mereka pun marah dan beranjak dari hadapan Abu Thalib
dalam keadaan marah. Beliau lalu menghadap pamannya dan
mengajaknya seraya berkata, “Ucapkan satu kalimat agar aku
bisa bersaksi untuk membelamu pada Hari Kiamat. Katakanlah
bahwa tiada tuhan selain Allah.” Abu Thalib menjawab,
“Seandainya aku tidak khawatir orang-orang Arab akan
mencela kalian dan mengatakan bahwa aku mengucapkan
kalimat ini karena takut mati, maka aku pasti memberikannya
kepadamu. Tetapi, aku akan tetap mengikuti agama para
leluhur.” '

Lalu turunlah ayat, 305 .2 sap <51 f,g‘l,'é:ﬂ[;d.,x;\jélfl
“Sesunggulinya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk -
kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi
petunjuk kepada orang yang dikehendaﬁ-Nya. ” zQs. Al
Qashash [28]: 56)'2 | -
Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata:
Ayahku menceritakan kepada kami, ia  berkata: 'Pamanku

' ‘menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan

" kepada kami dari ayahnya, dari Tbnu Abbas, tentang firman

Allah, 37285008 § 5ok e I o 20 3 S5 SUGLES “Dan
pergilah  pemimpin-pemimpin-  mereka (seraya - berkata),
‘Pergilah kamu dan tetaplah (menyembah) ruhan-tuhanmu,
sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang dikehendaki’, ”

Ia berkata, “Ayat ini turun ketika para bangsawan Quraisy

% Ath-Thabrani dalam Al Mu’jam Al Kabir (1/544, no. 5028), Ibnu Katsir dalam
tafsir (12/74), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1142), '

—])
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pergi ke rumah Abu Thalib dan mengajaknya bicara tentang
Nabi SAW.”'Z

. Takwil firman Allah: 555/Y|US ) (@i fmengesakan Allah],
tidak lain hanyalah [dusta] yang diada-adakan)
Allah berfirman untuk mengabarkan perkataah orang-orang
musyrik tentang Al Qur'an, “Al Qur'an ini tidak lain adalah dusta yang
diada-adakan Muhammad.”

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-
riwayat berikut ini:

29853. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu - Shalih
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang
firman Allah, 3\1,;( *jﬂj:; &y “Ini (mengesakan Allah), tidak

__lain hanyalah (dusta) yang diada-adakan, ” ia berkata, “Lafazh

5151 artinya mengada-adakan kebohongan.”*

29854. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata:
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa-
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa
menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi Najih,
dari Mujahid, tentang firman Allah, SL30 ¥ Uk & “hui
(mengesakan Allah), tidak lain hanyalah (dusta) yang diada-
adakan,” ia berkata, “Lafazh 5.0 artinya kebohongan.”'*

B Lihat Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 204) dan Ibnu Abi Hatim dalam
tafsir (8/2236).

124 Al Qurthubi dalam 4! Jami’ li Akkam Al Qur an (15/152).

12 Mujahid dalam tafsir (hal. 572).

i u,
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Tbnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad bin
Abdurrahman, dari Qasim bin Abu Bazzah, dari Mujahid,
tentang firman Allah, S50[S 5) “Ini (mengesakan Allah),
tidak lain hargyalah (dusta) yang dlada-adakan ” ia berkata,
“Lafazh 3%¥artinya kebohongan.”'

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, Sa'id mencentakan kepada kami
dari Qatadah, tentang firman Allah, 31 i; G & “Ini
(mengesakan Allah), tidak lain hanyalah (dusta) yang dlada-
adakan,” ia berkata, “Maksudnya adalah, kecuali sesuatu yang
diada-adakannya.”?”’

Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata:
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata:
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang
firman Allah, :,:L;\ \]Lﬁ; 5\’ “Ini (mengesakan Allah), tidak
lain hanyalah (dusta) yang diada-adakan,” ia berkata,
“Maksudnya  adalah, Muhammad SAW  mengada-

adakannya.”'?®

Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang
firman Allah, ,_’,:\.;f il\.u u\ “Ini (mengesakan Allah), tidak
lain hanyalah (dusta) yang diada-adakan,” ia berkata,

“Mereka berkata, ‘Ini tidak lain adalah kebohongan’.”'?*
oo

126 Ibid

127 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/146), menisbatkannya kepada Abd
bin Humaid.

122 | ihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/79) dan Tbnu Jauzi dalam
Zad Al Masir (7/104).

129 1bid
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QO S 135 45 e
“Mengapa Al Qur*an itu diturunkan kepadanya di antara
kita?” Sebenarnya mereka ragu-ragu terhadap Al Qur*an-
Ku, dan sebenarnya mereka belum merasakan adzab-Ku.
Atau apakah mereka itu mempunyai perbendaharaan rahmat
- Tuhanmu Yang Maha Perkasa lagi Maha Pemberi?
(Qs. Shaad [38]: 8-9)

Allah berfirman untuk mengabarkan perkataan orang-orang
musyrik Quraisy, “Mengapa Al Qur'an diturunkan kepadanya secara
khusus di antara kami, bukan kepada orang yang lebih mulia
kedudukannya di antara kami?”

“Takwil firman Allah: :;_53 ol g "ﬁ X (Sebenarnya mereka
ragu-ragu terhadap Al Qur'an-Ku)

Tidak ada alasan bagi mereka untuk tidak mengetahui bahwa
Muhammad itu jujur, tetapi sebenarnya mereka berada dalam keraguan
terhadap wahyu Kami dan Al Qur'an yang Kami turunkan kepadanya
dari sisi Kami.

crod S 2%

Takwil firman Allah: e iU ¥ (Dan sebenarnya mereka
belum merasakan adzab-Ku)

Maksudnya adalah, sebenarnya mereka belum merasakan akibat
dari pendustaan mereka terhadap Muhammad dan keraguan mereka
terhadap Al Qur'an yang Kami wahyukan kepadanya ini. Seandainya
mereka telah merasakan adzab karena perbuatan mereka, maka mereka

(T
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pasti tahu dan yakin dengan apa yang mereka dustakan itu, pada saat
pengetahuan mereka itu tidak berguna lagi bagi mereka.

Takwil firman Allah ul.;_;“ =,-.ll EJ,_S i ;',;;;- Pie j (Atau
apakah mereka itu mempunyai perbendaharaan rahmat Tuhanmu
Yang Maha Perkasa lagz Maha Pemberi?)

Maksud ayat ini adalah, apakah orang-orang musynk yang
mengingkari wahyu Allah kepada Muhammad SAW memiliki
perbendaharaan rahmat Tuhanmu, yaitu kunci-kunci rahmat Tuhanmu,
wahai Muhammad, Yang Maha Perkasa dalam kekuasaan-Nya lagi
Maha Memberi kepada siapa yang dikehendaki-Nya, sehingga mereka
menghalangimu, wahai Muhammad, untuk mendapatkan kemuliaan
yang dikaruniakan Allah kepadamu dan kerasulan yang dilimpahkan-
Nya kepadamu?

L

B

wﬁ\,_,;; 30 ‘:’51‘33«5"; R P T RA A

O LN 25 Zadat
“Atau apakah bagi mereka kerajaan langit dan bumi dan
yang ada di antara keduanya? (Jika ada), maka hendaklah
mereka menaiki tangga-tangga (ke langit). Suatu tentara
yang besar yang berada di sana dari golongan-golongan yang
berserikat, pasti akan dikalahkan.” (Qs. Shaad [38]: 10-11)

Maksud ayat ini adalah, apakah orang-orang musyrik yang
berada dalam kesombongan dan permusuhan yang sengit itu
mempunyai kerajaan langit dan bumi, serta yang ada di antara
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keduanya? Itu karena tidak ada yang patut sombong kepada-Ku dan
memusuhi-Ku kecuali orang yang memiliki hal tersebut. Maksudnya,
tidak ada yang memilikinya selain aku. Lalu bagaimana mungkin orang
yang berada di dalam kerajaan-Ku dan kekuasaan-Ku itu sombong
kepada-Ku? :

Firman-Nya, ..,.....HY‘_; ss 7l “Maka hendakiah mereka menaiki
tangga-tangga (ke langit),” maksudnya adalah, jika mereka memiliki
kerajaan langit dan bumi serta yang ada di antara keduanya, maka
hendaknya mereka menaingi tangga-tangga langit dan jalan-jalannya.
Jika ia memiliki kemampuan, maka tidak akan sulit baginya untuk
menaikinya.

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai lafazh N
"Tangga-tangga (ke langit)."” ’

' Sébagian berpendapat bahwa maksudnya adalah pintu-pintu
langit. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan nwayat-
riwayat berikut ini:

29859. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata:
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami,
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata:
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 27N 3 1455
“Maka hendaklah mereka menaiki iangga-tangga (ke langzt) ”
ia berkata, “Maksudnya adalah jalan-jalan menuju langit dan
pintu-pintunya.”*

29860. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami
dari Qatadah, tentang firman Allah, (2N 3 1355 “Maka

% Mujahid dalam tafsir (hal. 572), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun
(5/79), dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (4/49).
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29862.

29863,

29864.
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hendaklah mereka menaiki langga-tangga (ke langit),” ia

~ berkata, “Maksudnya adalah pintu-pintu langit.”*!

Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata:
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata:
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang
fiman. Allah, (N 3 U55E “Moka hendakiah mereis
menaiki tangga-tangga (ke langit),” ia berkata, “Maksudnya
adalah tangga-tangga menuju langit. "'

Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang
fimman Allah, NT 3 1A% “Maka hendakiah merekg
menaiki tangga-tangga (ke langit),” ia berkata, “Maksudnya
adalah jalan-jalan menuju langit '*

Aku meriwayatkan dari Al Muharibi, ia berkata: Ibnu Wahb
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar- tentang
fimman Allah, TNV 3 V5% “Maka hendakiah merekq
menaiki tangga-tangga (ke langit),” ia berkata, “Maksudnya
adalah jalan-jalan menuju langit.”'>* ’
Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang
fiman Allah, _oNT & U355E “Maka hendakiah mereka

B! An-Nahhas dalam Ma’ani 4l Qur’an (6/82) dan Al Baghawi dalam Maalim Ar-
Tanzil (4/49).
Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/104).

12 Lihat Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (4/49).

" Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/19) dari Mujahid.

134

Kami tidak menemukan atsar ini selain pada Adh-Dhahhak dalam tafsirnya

(2/716).

—{%7)



Surah Shaad
menaiki tangga-tangga (ke langit),” ia berkata, “Maksudnya
adalah jalan-jalan menuju langit.”'*

Diriwayatkan dari Anas mengenai maknanya sebagai berikut:

29865. Aku meriwayatkan dari Musayyib bin Syuraik, dari Abu Ja’far
Ar-Razi, dari Rabi bin Anas, ia berkata, “Tangga-tangga ke
langit itu lebih kecil daripada rambut dan lebih tajam daripada
besi, dan ia berada di setiap tempat tetapi tidak terlihat.”'*

Akar makna lafazh ' adalah, setiap sesuatu yang
menyebabkannya sampai kepada yang dituju, baik berupa tali, sarana,
rahim, kekerabatan, jalan, lintasan, maupun sebagainya.

Takwil firman Allah: N7 5 ’r'_,j.;.’o WA G 22 (Suatu
lentara yang besar yang berada di sana dari golongan-golongan yang
berserikat, pasti akan dikalahkan)

Firman-Nya, X2 “Suatu tentara yang besar,” maksudnya
adalah orang-orang yang berada dalam kesombongan dan permusuhan.
Mereka di sana, maksudnya Perang Badar, pasti dikalahkan. Lafazh
ZACS “di sana, " itu terkait dengan lafazh ?4,¢- “dikalahkan.”

Firman-Nya, JGNT 52 “Dari  golongan-golongan yang
berserikat,” maksudnya adalah, mereka termasuk bala tentara iblis dan

para pengikutnya yang telah berlalu sebelum mereka, lalu Allah
membinasakan mereka lantaran dosa-dosa mereka.

Lafazh op dari N f,; “Dan golongan-golongan yang
berserikat,” terkait dengan lafazh WA C XL “Suatu tentara yang
besar yang berada di sana.” Makna ayat ini yaxtu, mereka adalah suatu

3 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2236) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al
- Uyun (5179).
® Al Qurthubi dalam A/ Jami’ li Ahkam Al Quran (15/153)
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tentara yang merupakan bagian dari golongan-golongan yang
berserikat, yang pasti akan dikalahkan di sana.

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-
riwayat berikut ini:

29866. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata:

- Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa

' menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami,

ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata:

Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi

Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, %5¢2 Zyia G X2

gﬁzﬂ'\'fé “Suatu tentara yang besar yang berada di sana dari

golongan-golongan yang berserikat, pasti akan dikalahkan,”

ia berkata, “Orang-orang Quraisy itu termasuk golongan yang
bersekutu.” : '

Ja menambahkan, “Maksudnya dari generasi-generasi
terdahulu.”’

29867. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami
dari Qatadah, tentang firman Allah, 73 fgee ZWEh G X2
gf;‘ﬁ “Suatu tentara yang besar yang berada di sana dari
golongan-golongan yang berserikat, pasti akan dikalahkan,”
ia berkata, “Allah berjanji kepada Nabi SAW yang saat itu ada
di Makkah, bahwa beliau akan mengalahkan suatu pasukan
kaum musyrik, dan janji itu terbukti pada Perang Badar.”"**

137 Mujahid dalam tafsir (hal. 572). ‘
13 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2236) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al

Uyun (5/80).

-
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Sebagian ahli bahasa berpendapat bahwa maknanya adalah,
suatu pasukan yang berada di sana kalah untuk bisa naik ke langit.

L
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@’ Slas
“Telah mendustakan (rasul-rasul pula) sebelum mereka itu
kaum Nuh, Ad, Firaun yang mempunyai tentara yang
banyak, dan Tsamud, kaum Luth dan penduduk Aikah.

. Mereka itulah golongan-golongan yang bersekutu
(menentang rasul-rasul). Semua mereka itu tidak lain
hanyalah mendustakan rasul-rasul, maka pastilah (bagi

~mereka) adzab-Ku.” (Qs. Shaad [38]: 12-14)

Maksud ayat ini adalah, sebelum orang-orang musyrik Quraisy
yang berkata, “Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan Yang
satu saja?” (sebelum mereka) telah ada kaum-kaum yang mendustakan
para rasul-Nya, yaitu kaum Nuh, Ad, dan Fir’aun yang memiliki tentara
yang banyak.

Para ulama berbeda pendapat mengenai sebab Fir’ aun disebut _).)
S5 “Yang mempunyai tentara yang banyak.”

Sebagian berpendapat bahwa Fir’aun disebut demikian karena ia
memiliki permainan-permainan dari pasak yang dalam bahasa Arab
disebut 36, yang disering dimainkan untuknya. Mereka yang
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini:
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29868. Aku meriwayatkan dari Ali bin Haitsam, dari Abdullah bin
Abu Ja’far, dari ayahnya, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu
Abbas, tentang firman Allah, ;637 53 55555 “Dan Fir'aun
yang mempunyai tentara yang banmyak,” ia berkata, “la
memiliki permainan-permainan yang dimainkan untuknya di
bawah pasak.”*

29869. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami
dari Qatadsh, tentang firman Allah, 6T 55 435 “Dan
Fir'aun yang mempunyai tentara yang banyak,” ia berkata,
“Firaun memiliki pasak dan tali, serta permainan-permainan
yang dimainkan untuknya di atas pasak tersebut.”'*

Ahli takwil lain berpendapat bahwa Firaun disebut demikian
karena ia menyiksa manusia dengan tiang-tiang. Mereka yang
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini:

29870. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata:
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata:
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang
firman Allah, S8 A “Yang mempunyai tentara yang
banyak,” ia berkata, “Fir’ aun sering menyiksa manusia dengan

~ tiang-tiang. la menyiksa mereka dengan empat tiang, lalu

menaikkan batu besar yang diikat dengan tali, kemudian
dijatuhkan kepada orang yang disiksa itu hingga tubuhnya
terbelah.”'"!

139 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/81).

" Jbnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2236) dan Ibou Jauzi dalam Zad Al Masir
(7/106).

"1 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/81).

—{7)
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29871. Aku meriwayatkan dari Ali bin Haitsam, dari Ibnu Abi Ja’far,
| .dari ayahnya, dari Rabi bin Anas, ia berkata, “Fir’aun
* menyiksa manusia dengan tiang-tiang.”'*

N Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah, yang

memiliki bangunan. Lafazhlgﬁf\ﬁ artinya bangunan-bangunan. Mereka

yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini:

29872. Aku meriwayatkan dari Al Muharibi, dari Juwaibir, dari Adh-
Dhahhak, tentang firman Allah, 5553755 “Yang mempunyai
tentara yang banyak,” ia berkata, “Maksudnya adalah, yang
memiliki bangunan-bangunan.”'**

Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah, tiang-tiang
tersebut mungkin saja ‘untuk menyiksai manusia, dan mungkin saja
untuk pexmaman Hal itu karena demikianlah makna yang populer dari
lafazh a\yY\ , .

Mengenai firman Allah, }J 'E_“,;j ﬁ_,':j “Dan " Tsamud, kaum
Luth,” kami telah menjelaskan sebelumnya informasi tentang mereka
dalam kitab kami ini.

Takwil firman Allah: 2285 Dan penduduk Aikah)
Maksudnya adalah penduduk hutan yang lebat.'**
Abu Amr bin Ala’ berpendapat sebagai berikut:

29873. Aku meriwayatkan dari Mu’ammir bin Al Mutsanna, dari Abu
Amr, ia berkata, “Lafazh &) artinya hutan yang ditumbuhi
' pohon nab' dan sidr. ¥

Seorang penyair berkata,

1421 ihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/106) dari Qatadah.

5 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/81).

144 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/81) dari Tbnu Abbas.
145 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/81).
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Jod s,.»a,.u\mff,ﬁ &t“,.w, f&;;.,:,sf

”

“Apakah karena tangisan merpati di Aikah, air matamu menetes di atas

pengait pedang? "'**
Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli

takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-
riwayat berikut ini: ‘

29874.

29875.

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan-kepada kami

dari Qatadah, tentang firman Allah, % 2y “Dan

penduduk Aikah,” ia berkata, “Mereka adalah orang-orang
yang tinggal di antara pepohonan.”
la menambahkan, “Kebanyakan pohon mereka adalah
pohon dum. "’
Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata:
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami;ia berkata:
Asbath mencegitakan kepada kami dari As-Suddi, tentang
firman Allah, 58224, “Dan penduduk Aikah,” ia berkata,
“Mereka adalah orang-orang yang tinggal di hutan.”"®

Takwil firman Allah: c_‘,ﬁ:ﬁ df\gj j (Mereka itulah golbngan-

golongan yang bersekutu [menentang rasul-rasul])

Maksudnya yaitu, mereka adalah golongan-golongan yang

berkumpul dan kelompok-kelompok yang berserikat untuk berbuat

46 Bait ini milik Antazah bin Syaddad, sebagaimana tertera dalam Ad-Diwan (hal.

56)

dalam satu gasidah yang digubahnya untuk menyindir Qais bin Zuhair

setelah memerangi kaumnya Antazah.
Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/152) menyebutkannya sebagai

Cn.

argum
147 [ ihat Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (3/140).
48 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/81) dari Ibnu Abbas.
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maksiat kepada Allah dan kufur kepada-Nya. Di antara mereka, wahai
Muhammad, adalah orang-orang musyrik dari kalangan kaummu, dan
mereka menempuh jalan orang-orang sebelumnya.

' 7 G, !

Takwil firman Allah: J:._))\ g_,).:\.é—_»ﬁf o\ (Sermua mereka itu
tidak lain hanyalah mendustakan rasul-rasul)

Maksudnya adalah, tiadalah umat-umat itu melainkan
seluruhnya mendustakan rasul-rasul Allah. '

Abdullah membacanya s God 41 OIS G :j.‘f oL
Maksudnya, maka mereka pasti menerima hukuman Allah. Hal itu
dijelaskan dalam riwayat berikut ini:

29876. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami

dari Qatadah, tentang firman Allah, 355 I S32=4) ¥ o)

g_:»l.fuj “Mereka itulah golongan-golongan yang bersekutu

(menentang rasul-rasul). Semua mereka itu tidak lain

hanyalah mendustakan rasul-rasul, maka pastilah (bagi

mereka) adzab-Ku,” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka

-semua telah mendustakan para rasul, sehingga mereka pasti
menerima adzab.”'s’ |

o00

AL wr P20 S s
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"> Lihat Al Farra dalam Ma’ani Al Qur an (2/400).
' Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2236, 3237).
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“Tidaklah yang mereka tunggu melainkan hanya satu
teriakan saja yang tidak ada baginya saat berselang. Dan
mereka berkata, ‘Ya Tuhan kami, cepatkanlah untuk kami
adzab yang diperuntukkan bagi kami sebelum hari
berhisab’.” (Qs. Shaad [38]: 15-16)

Firman-Nya, i _,l:: 55 “Tidaklah yang mereka tunggu,”
maksudnya adalah, orang-orang yang menyekutukan Allah dari
kalangan Quraisy.

Firman-Nya, S _,::..'.;\jl “Melainkan hanya satu terzakan saja,”
maksudnya adalah satu kali tiupan sangkakala. g junl.‘) W “Yang tidak
ada baginya saat berselang.” Maksudnya, teriakan itu tidak memiliki
jeda dan tidak terputus. ' - |

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-
riwayat berikut ini:

29877. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami
dari Qatadah, tentang firman Allah, $55 5222 Y) i JEI G
“Tidaklah yang mereka tunggu melainkan hanya satu teriakan
sa]a "ia berkata “Maksudnya adalah umat Muhammad SAW.
o _,suaLGJ G ‘Yang tidak ada baginya saat berselang’.”"*'

29878. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al
Muharibi menceritakan kepada kami dari Isma'il bin Rafi, dari
Yazid bin Ziyad, dari seorang Anshar, dari Muhammad bin
Ka‘b Al Qurazhi, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah
SAW bersabda, '

BY Ibid.
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“Ketika Allah selesai menciptakan langit dan bumi, Allah
menciptakan sangkakala dan memberikannya kepada
Israfil, maka Israfil meletakkannya di mulutnya, dan
matanya menatap ke arah Arsy sambil menunggu kapan
diperintah.”

Abu Hurairah lalu bertanya, “Ya Rasul, apa itu
sangkakala?” Beliau menjawab, “Terompet.” Abu
Hurairah bertanya, “Bagaimana wujudnya?” Beliau
menjawab, “Terompet yang sangat besar, yang ditiup
sebanyak tiga kali. Yang pertama adalah tiupan ketakutan,
yang kedua adalah tiupan kematian, dan yang ketiga
adalah tiupan kebangkitan menuju Tuhan semesta alam.
Allah SWT memerintahkan Israfil untuk melakukan tiupan
pertama, maka terkejutlah semua penghuni langit dan
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bumi kecuali yang dikehendaki Allah. Allah menyuruh
Israfil untuk memanjangkan dan memperlamd tiupannya
tanpa berhenti. Itulah maksud firman Allah, ‘Tidaklah
yang mereka tunggu melainkan hanya satu teriakan saja
yang tidak ada baginya saat berselang’.” (Qs. Shaad [38]:
l 5)]52

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai makna lafazh gJ U
g,f,g;,: “Yang tidak ada baginya saat berselang.

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, teriakan itu
tidak terulang. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan
riwayat-riwayat berikut ini:

29879. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah
menceritakan kepadaku dan Ali, dari Ibnu Abbas, tentang
firman Allah, g _,' o L.J “Yang tidak ada bagmya saat
berselang,” ia berkata, “Maksudnya adalah, tidak berulang-
ulang ™%

29880. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata:
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata:
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang
firman Allah, 91; o L/.j W “Yang tidak ada baginya saat
berselang,” ia berkata, “Maksudnya adalah, tidak berulang-
ulang.”'*

29881. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata:
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami,

152 Al Qurthubi dalam A4l Jami’ li Ahkam Al Quran (13/239).

153 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/82).

13 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2237). Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al
Uyun (5/82) dari Hasan dan Qatadah.

)
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ia berkata: ‘Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata:

Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi
 Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, i3, C “Yang
tidak ada baginya saat berselang,” ia berkata, “Maksudnya
‘adalah, tidak berulang-ulang ™%

29882. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazd
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami
dari Qatadah, tentang firman Allah, ._",f,.?',;,: ] W “Yang tidak
ada baginya saat berselang,” ia berkata, “Maksudnya adalah,
tidak berulang-ulang.”"*

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, orang-
orang musyrik sesudah itu tidak lagi sadar dan kembali ke dunia.
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini:

29883. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata:
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata:
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang
firman Allah, i o2 (§ & “Yang tidak ada baginya saat
berselang,” ia berkata, “Maksudnya adalah, sesudah itu
mereka tidak sadar dan tidak kembali ke dunia.”™"”’

Ahli takwil lain berpendapat bahwa teriakan di tempat ini
maksudnya adalah adzab, dan makna ayat ini adalah, orang-orang
- musyrik itu tidak menantikan selain adzab yang membinasakan mereka,
dan mereka tidak sadar lagi darinya. Mereka yang berpendapat
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: -

129884. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Tbnu Wahb
~ mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang

'5 " Mujahid dalam tafsir (hal. 572).

* " Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2237), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun
(5/82), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/108).

7 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/82).

)
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firman Allah, 9!',; o L/.j W “Yang tidak ada baginya saat
berselang,” ia berkata, “Mereka tidak menantikan selain satu
teriakan yang tidak berselang. Betapa dahsyatnya teriakan
yang membuat mereka tidak sadar lagi darinya, sebagaimana
orang-orang yang pingsan itu tersadar dan sebagaimana orang
yang sakit itu sembuh. Teriakan itu membinasakan mereka,
dan mereka tidak tersadar darinya.”'**
Para ahli gira at berbeda pendapat dalam membacanyé.
Mayoritas ahli gira'at Madinah dan Bashrah serta sebagian ahli
qira at Kufah membacanya ‘}.’;u‘ dengan fathah pada huruf fa.
_ Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya u' } dengan
dhammah pada huruf fa.'*

Para ahli bahasa pendapat berbeda mengenai maknanya apabila
dibaca dengan fathah dan dhammah pada huruf fa.

Sebagian ahli bahasa Bashrah mengatakan bahwa - apabila
dibaca fathah, maka maknanya adalah, tidak ada rehat darinya.
Sedangkan bila dibaca dhammah, maka maknanya adalah, bagian tubuh
unta antara dua ambing.

Sebagian ahli bahasa Kufah mengatakan bahwa makna bacaan
dengan fathah dan dhammah adalah sama, dan keduanya adalah
kosakata yang benar seperti &y, L ,..Jl pUx, dan pLx, serta seperti
*plab dan uo\.d 160

Pendapat yang benar adalah, keduanya merupakan kosakata
yang benar, karena kami tidak menemukan seorang pun dari ulama

158 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/108).

1% Mayoritas ahli gira'at membacanya 9{} dengan fathah pada huruf fa.

Hamzah, Al Kisa'i, Ibnu Watsab, A’masy, dan Abu Abdurrahman membacanya

(35 dengan dhammah pada huruf fa. ‘

Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/496).
1 Lihat Al Farra dalam Ma’ani Al Quran (2/400).
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pendahulu yang berbeda dalam membacanya itu membedakan antara
makna bacaan dengan dhammah dan dengan fathah. Seandainya
berbeda maknanya karena perbedaan harakat, maka mereka pasti
membedakannya dari segi makna. Jika demikian, maka bacaan mana
saja yang dipegang oleh ahli gira'ar, telah dlanggap benar. Secara akar
bahasa, lafazh _; terambil dari lafazh 3 cdif yang artinya, unta
* betina itu menghentlkan susuan untuk anaknya, kemudian memberinya
susu lagi. Maksudnya, anak binatang menyusu ibunya, lalu berhenti
sampaJ ada air susu yang turun di ambing ibunya. Itulah yang dlsebut
49\3‘ . Apabila air susu telah terkumpul dalam ambmg, maka disebut u.j
sebagalmana syan' Al A’sya berikut ini:

o) 3 il G g nle LRLE Gl b s 1 B

“Apabila air susu telah terkumpul di ambingnya, maka ia datang untuk
menyusui belahan jiwa walau seteguk. "'

Takwil firman Alah: i3 33 (63 € Hy2 & iJ6 (Dan
mereka berkata, “Ya Tuhan kami, cepatkanlah untuk kami adzab
yang diperuntukkan bagi kami sebelum hari berhisab.”)

Maksud ayat ini adalah, orang-orang yang menyekutukan Allah
dari kalangan Quraisy berkata, “Wahai Tuhan kami, cepatkanlah untuk
kami apa yang Engkau tetapkan bagi kami sebelum Hari Kiamat.

» Lafazh iy dalam bahasa Arab artinya lembaran yang tertulis,
sebagalmana dlsebutkan dalam syaJr Al A’sya benkut ini:

‘A 28 {00 cod 4 P
“Dan tidak pula Rqa Nu 'man ketzka aku menemuinya dengan
nikmatnya, ia memberi catatan gaji dan melebihkannya.” '

! Bait ini ada dalam Ad-Diwan (hal. 107) dari gasidah yang berjudul Taqulu
Binti, yang berisi pujian Al A’sya terhadap Haudzah bin Ali Al Hanafi.
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Lafazh b ,H! merupakan bentuk Jamak dari -hd\ yang artinya
catatan gaji.

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maksud ‘orang-
orang musyrik saat meminta untuk disegerakan catatan nasib mereka.

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, mereka
meminta kepada Tuhan mereka agar menyegerakan bagian adzab yang
disiapkan bagi mereka di akhirat, agar diberikan di dunia. Sebagaxmana
sebagian dari mereka berkata, _s.,\.ew;.! wa D€ IG5
A GH S L S ;.LJ; “Dan (ingatlah), ketika
mereka (orang-orang musyrxk) berkata ‘Ya Allah, - jika betul (Al
Quran) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau, maka hujanilah kami
* dengan batu dari langit, atau datangkanlah kepada kami adzab yang
pedih’.” (Qs. Al Anfaal [8]: 32)

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-
riwayat berikut ini: B
29885. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang
firman Allah, L.L:UJ& e " “Ya Tuhan kami, cepatkanlah untuk
kami adzab yang diperuntukkan bagi kami,” ia berkata,
“L afazh (L3 3 artinya adzab.”'® |

29886. Muhammad bin Sa'd mencentakan kepadaku, ia berkata:
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman

162 Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 117) dari gasidah yang berjudul An-
Nada wa Al Muhallag, yang berisi pujian terhadap Muhallaq bin Khantsam bin
Syaddad bin Rabi'ah.

163 [hnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2237) Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun
(5/82), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/109).

)




Surah Shaad

29887.

29888.

Allah, uL_....L\ ":L'; Lﬁ;l,j‘j;é l:.f; \jlf_; “Dan mereka berkata,
‘Ya Tuhan kami, cepatkanlah untuk kami adzab yang

diperuntukkan bagi kami sebelum hari berhisab’.” Ia berkata,
“Mereka meminta kepada Allah agar menyegemkan adzab

bagi mereka sebelum Hari Kiamat.”'*

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad bin
Abdurrahman, dari QaSIm bm Abu Bazzah, dari Mujahid,

tentang firman Allah, LL.o g J& “Cepatkanlah untuk kami
adzab yang diperuntukkan bagi kami,” ia berkata, “Lafazh LL.;
artinya adzab bagi kami.”'*®

Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata:
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami,
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata:
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi

“Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, (i I

29889.

“Cepatkanlah untuk kami adzab yang diperuntukkan bagll
kami,” ia berkata, ¢ LafazhLla.oarlJnyaadzabbaglkaxm”“‘6 '

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami
dari Qatadah, tentang firman Allah, 3 J3 Vi U2 & iJ6;
ul_...J-\ “Dan mereka berkata, ‘Ya Tuhan kami, cepatkanlah
untuk kami adzab yang diperuntukkan bagi kami sebelum hari
berhisab’.” la berkata, “‘Maksudnya adalah, bagian adzab
untuk kami sebelum Hari Kiamat.”

14 Ibid

' Mujahid dalam tafsir (bal. 573).

1% Ibid,
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